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K A T A  P E N G A N T A R 
 

 
 

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten Serdang Bedagai (LKIP) Tahun 2024, dimaksudkan sebagai media 

pertanggungjawaban keberhasilan dan atau kegagalan Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten Serdang Bedagai dalam mencapai tujuan dan sasaran strategis dalam 

rangka pencapaian visi dan misi organisasi sesuai Rencana Kinerja yang telah 

ditetapkan. 

Substansi LKIP ini menginformasikan capaian kinerja Badan Narkotika 

Nasional Kabupaten Serdang Bedagai dalam Tahun 2024, yang terkait dengan 

proses pencapaian tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam 

Rencana Kinerja Tahun 2024,   yang sekaligus merupakan laporan akuntabilitas 

kinerja Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai dan merupakan 

matarantai capaian kinerja dari tahun-tahun sebelumnya. 

Dengan diterbitkannya LKIP Tahun 2024, diharapkan  Badan Narkotika 

Nasional Kabupaten Serdang Bedagai dapat memberikan informasi, gambaran dan 

manfaat yang nyata, akurat, relevan dan transparan kepada masyarakat, dan pihak-

pihak yang berkepentingan. 

Akhir kata, kami berharap agar LKIP Tahun 2024 dapat menjadi media 

pertanggungjawaban  kinerja  dan  media  evaluasi  untuk  menilai  kinerja  bagi  

aparatur Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai. 

 
 
 
 

Kepala  Badan  Narkotika Nasional 

Kabupaten Serdang Bedagai 
 

 
 
 

 

 

Henri Liranto Petrus S, SE 
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IKHTISAR EKSEKUTIF (EXECUTIVE SUMMARY) 
 

  

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai merupakan salah satu 

satuan kerja pada Badan Narkotika Nasional yang dibentuk berdasarkan Peraturan 

Presiden RI Nomor 23 tahun 2010 tentang  Badan Narkotika Nasional. Tugas dan 

fungsi Satuan Kerja Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai diatur 

dalam Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor : 06 Tahun 2015 tentang 

Perubahan atas Peraturan Kepala Badan Narkotika  Nasional Nomor : 03 Tahun 

2015 tentang Organisasi Tata Kerja (OTK) di Lingkungan Badan Narkotika Nasional 

Propinsi, Kabupaten/Kota, yang intinya adalah melaksanakan dan meningkatkan 

Kapasitas Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan Peredaran Gelap 

Narkoba (P4GN) di Daerah khususnya wilayah Kabupaten Serdang Bedagai. 

Badan  Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai pada  tahun  2024 

menetapkan kinerja berupa 10 (sepuluh) Sasaran Kegiatan yang akan dicapai, 

dengan indikator kinerja sebanyak 10 (sepuluh) indikator kegiatan. Untuk Seksi 

Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat diantaranya adalah Indeks 

Ketahanan Diri Remaja Terhadap Penyalahgunaan Narkoba, Indeks Ketahanan 

Keluarga Terhadap Penyalahgunaan Narkoba, Indeks Kemandirian Partisipasi, 

Sedangkan Seksi Rehabilitasi  berupa Persentase Penyalahguna dan/atau 

pecandu narkotika yang mengalami peningkatan kualitas hidup, Jumlah Petugas 

Penyelenggara Layanan IBM Yang Terlatih, Jumlah Lembaga Rehabilitasi Yang 

Opersional, Jumlah Unit Penyelenggara Layanan Rehabilitasi IBM Yang 

Operasional, Indeks kepuasan Layanan Klinik Rehabilitasi BNN Kabupaten Serdang 

Bedagai. dan sebagai dukungan dari Sub Bagian Umum berupa Nilai kinerja 

anggaran BNN, Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BNN Kab. 

Serdang Bedagai 

Berdasarkan hasil pengukuran pencapaian sasaran yang telah dilakukan dari 

berbagai kegiatan  dan  membandingkan  antara  rencana  pencapaian  kegiatan  

dengan realisasi sasaran, berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dapat 

disimpulkan bahwa berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan pada Badan 

Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai Tahun Anggaran 2024 terealisasi 

keuangan 98.08% dengan sisa 1.92% dan realisasi capaian indikator kinerja. Dari 
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10 (sepuluh)  indikator kinerja tersebut dapat disimpulkan bahwa 5 indikator melebihi 

target yang ditetapkan, 3  indikator sesuai target yang diharapkan, dan 2  indikator 

di bawah target yang ditetapkan.  

Adapun  Kendala yang  dihadapi  antara  lain jumlah personil yang minim bila 

dibandingkan dengan luas wilayah cakupan. Untuk mengatasi kendala tersebut, 

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai berkoordinasi dengan pihak 

terkait terus dilakukan sebagai salah satu strategi untuk menghadapi kendala yang 

ada. Permohonan penambahan personil yang diajukan kepada BNNP Sumatera 

Utara. 

 

             Sei Rampah,      Januari 2024 

      Kepala BNN Kabupaten Serdang Bedagai 

 

 

 

          Henri Liranto Petrus S, SE 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Gambaran Umum 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dan memiliki 

posisi geografis yang unik sekaligus menjadikannya strategis. Indonesia memiliki 

jumlah penduduk yang besar, dengan laju pertumbuhan penduduk Indonesia 

sebesar 1,49 persen per tahun serta tingkat kepadatan penduduk Indonesia 

sebesar 124 orang per km2. Ini merupakan pasar potensial bagi peredaran gelap 

narkoba. 

 Berdasarkan hasil penelitian Badan Narkotika Nasional bekerjasama 

dengan Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia Tahun 2015 tentang 

Survei Nasional Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba pada Kelompok Rumah 

Tangga, diketahui bahwa angka prevalensi penyalahguna narkoba di Indonesia 

telah mencapai 2,20% atau 4.098.029 orang yang pernah pakai narkoba dalam 

setahun terakhir (current users) pada kelompok usia 10-59 tahun. 

Jenis narkoba yang banyak dikonsumsi dalam setahun terakhir tetap 

masih ganja. Sekitar 1 dari 5 orang penyalahguna masih tetap mengkonsumsi 

ganja (25%), berikutnya shabu (12%), ekstasi(5%) dan tramadol (5%). Satu dari 8 

orang penyalahguna mengkonsumsi shabu, sedangkan ekstasi dan tramadol lebih 

jarang lagi, yaitu 1 dari 20 orang, sedangkan jenis narkoba lainnya kurang dari 4%. 

Jumlah pecandu narkoba yang mendapatkan pelayanan terapi dan 

rehabilitasi di seluruh Indonesia tahun 2015 menurut data Deputi Bidang 

Rehabilitasi BNN adalah sebanyak 21.834 orang, dengan jumlah terbanyak pada 

kelompok usia 21 – 35 tahun yaitu sebanyak 12.166 orang atau sebesar 55,72%, 

tingginya penyalahguna narkoba pada rentang usia ini dapat diakibatkan karena 

tingginya beban kerja yang dialami ataupun gaya hidup perkotaan dengan 

kehidupan malamnya. Jumlah penyalahguna narkoba yang cukup tinggi 

berikutnya berada pada rentang usia 16 – 20 tahun sebanyak 4.590 orang atau 

sebesar 21,02%. 

Berdasarkan penggolongan kasus narkoba tahun 2015, terjadi trend 

peningkatan kasus narkoba secara keseluruhan, peningkatan terbesar yaitu kasus 
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narkotika dengan persentase kenaikan 23,58% dari 23.134 kasus di tahun 2014 

menjadi 28.588 kasus di tahun 2015.  

Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah kasus penyalahgunaan 

narkoba di Indonesia mengalami penurunan dan peningkatan. Untuk itu narkoba 

merupakan masalah yang tidak bisa dianggap dan dipandang sebelah mata. 

Penyalahgunaan narkoba telah melewati batas negara. Kondisi keamanan dan 

penanggulangan peredaran narkoba secara umum masih ditandai oleh tingginya 

gangguan keamanan masyarakat sebagai akibat dari kondisi perekonomian dan 

keamanan negara yang memprihatinkan. Permasalahan narkoba hingga 

melampaui batas-batas negara yang memiliki hubungan antar jaringan yang kuat 

dan sangat rahasia serta ikatan yang kuat antara anggota mengakibatkan TOC 

(Transnational Organized Crime) semakin meluas hinga ke seluruh daerah. 

Upaya di bidang pencegahan dan pemberdayaan masyarakat akan terus 

dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai melalui 

diseminasi informasi dan advokasi, pemberdayaan peran serta masyarakat, 

bidang rehabilitasi melalui penguatan lembaga instansi pemerintah dan komponen 

masyarakat, bidang pemberantasan melalui pelaksanaan intelijen dan penyidikan 

jaringan peredaran gelap Narkotika.   

Dalam tahun 2021 dengan dukungan anggaran APBN, Program Pencegahan 

dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) 

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai telah diupayakan untuk 

menyentuh langsung melalui kegiatan pemberdayaan dan pembentukan kader di 

lingkungan sekolah, kampus, instansi pemerintah dan swasta serta lingkungan 

masyarakat. 

Penyebarluasan informasi dan komunikasi P4GN terus dilakukan dengan 

berbagai kegiatan diseminasi dan publikasi bidang P4GN bagi masyarakat, melaui 

Pemanfaatan media penyiaran Radio Lokal, Pemanfaatan media cetak, 

Pemanfaatan Media Luar Ruangan, Pemanfaatan media online, Diseminasi 

Informasi Melalui Kampanye Stop Narkoba serta Sosialisasi/Penyuluhan melalui 

Media Konvensional. Advokasi Pembangunan Berwawasan Anti Narkoba 

dilaksanakan kepada Kelompok masyarakat dan Institusi Pendidikan yang 

responsif terhadap kebijakan pembangunan berwawasan anti narkoba. 
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Bagi para pengedar akan terus dilakukan operasi penyelidikan, pengejaran, 

dan penindakan sampai ke akar-akarnya, serta kasus kejahatan tersangka akan 

dibawa ke proses hukum. Bagi para penyalahguna yang berhasil ditangkap akan 

diproses sesuai prosedur yang berlaku. para penyalahguna yang telah selesai 

mengikuti prosedur setelah terbukti menggunakan narkoba, akan dikenakan rawat 

jalan, rawat inap ataupun wajib lapor. 

Dalam kegiatan Rehabilitasi bagi pecandu dan penyalahguna narkoba di BNN 

Kabupaten Serdang Bedagai terus ditingkatkan melalui Penguatan dan Dukungan 

kepada LRIP dan LRKM melalui kegiatan fasilitas rehabilitasi milik instansi 

pemerintah yang operasional, pembiayaan layanan rehabilitasi penyalah guna, 

korban penyalahgunaan dan pecandu Narkotika pada fasilitas rehabilitasi instansi 

pemerintah, fasilitas rehabilitasi milik komponen masyarakat yang operasional dan 

pembiayaan layanan rehabilitasi penyalah guna, korban penyalahgunaan dan 

pecandu Narkotika pada fasilitas rehabilitasi komponen masyarakat. 

Kegiatan-kegiatan tersebut telah dilakukan Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten Serdang Bedagai dalam tahun 2019. Sesuai amanat Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang menetapkan bahwa Badan 

Narkotika Nasional (BNN) sebagai Lembaga Pemerintah Non Kementerian 

(LPNK) yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden, 

maka BNN sebagai lembaga pemerintah berkewajiban menyampaikan Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Tahun Anggaran 2021 kepada Presiden 

sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 

tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan 

Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah, dengan tata cara penyusunan LKIP yang berpedoman dalam 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

 

 

 

 

 



4 
 

B. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkoba; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2010 tentang Badan 

Narkotika Nasional; 

4. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Pemerintah; 

6. Permenpan dan RB Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

7. Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 3 Tahun 2015 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi dan Badan 

Narkotika Nasional Kabupaten/Kota. 

8. Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 05 Tahun 2023 Tentang 

Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di 

Lingkungan Badan narkotika Nasional 

 

C. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi Serta Struktur Organisasi 

1. Tugas Pokok 

Badan Narkotika Nasional Kab. Serdang Bedagai mempunyai 

dan melaksanakan tugas, fungsi dan wewenang Badan Narkotika 

Nasional Kab. Serdang Bedagai dalam wilayah Kab. Serdang 

Bedagai. Tugas Pokok Badan Narkotika Nasional Kab. Serdang 

Bedagai ialah : 

a. Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota yang selanjutnya 

dalam Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional ini disebut 

BNNK/Kota adalah instansi vertikal Badan Narkotika Nasional yang 

melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenang Badan Narkotika 

Nasional dalam wilayah Kabupaten/Kota; 
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b. Badan Narkotika Nasional Kab. Serdang Bedagai berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Sumatera Utara; 

c. Badan Narkotika Nasional Kab. Serdang Bedagai dipimpin oleh Kepala. 
. 

2. Fungsi Organisasi 

BNN Kabupaten Serdang Bedagai sebagaimana tercantum dalam 

Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 3 tahun 2015 tentang 

Organisasi Tata Kerja (OTK) di Lingkungan Badan Narkotika Nasional 

Propinsi dan Kabupaten/Kota, mempunyai tugas yaitu Pelaksanaan dan 

Peningkatan Kapasitas Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan 

Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) di Daerah. 

 

3. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang 

Bedagai sampai akhir tahun 2024 terdiri dari : 

a. Kepala; 

b. Kepala Sub Bagian Umum; 

c. Jabatan Fungsional; 

d. Jabatan Pelaksana; dan 

e. Jabatan Pelaksana Keuangan 
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STRUKTUR ORGANISASI BADAN NARKOTIKA NASIONAL 

KABUPATEN SERDANG BEDAGAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA BNNK 
SERDANG BEDAGAI

Henri Liranto Petrus S, SE

JABATAN FUNGSIONAL

1. Magdalena Hutagalung  
(Konselor Adiksi Ahli Muda)

2. Rido Pandapotan, S.Sos, M.Si

Rahma Risha, SE (Penyidik Ahli 
Pertama)

4. Susana Mabelia Guru Singa 
(Penyuluh Narkoba Ahli Pertama)

JABATAN PELAKSANA

1. AKP. Maruli Pangaribuan (Analis 
Intelijen)

2. Agus Riyadi Sialoho (Penyidik)

3. Soni Hutapea (Analis Data 
Intelijen)

4. Yosua Sinaga (Pengolah Data 
Intelijen)

5. Desi Riani Simanjuntak, SE (Analis 
Data dan Informasi)

6. Nelli Maria Sitompul (Konselor)

7. dr. Siti Risky Alqoriah, M.Kes

JABATAN FUNGSIONAL 
KEUANGAN

1. Jusuf Bangun, MM (APK APBN 
Ahli Muda

2. Sry Rezeky D. Hutabarat, A.Md 
(Pranata Keuangan APBN Mahir)

JABATAN PELAKSANA 
KEUANGAN

1. Winda Sipakkar, SE (Verifikator 
Keuangan)

KASUBBAG. UMUM

Yunita Hutahaean, S.Pd

PENGELOLA SARANA
PRASARANA

Bambang Gunardi

PENGADMINISTRASI UMUM

Naungan Saleh
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BAB II 

PERJANJIAN KINERJA  

 

A. RENCANA STRATEGIS/RENCANA PROGRAM KERJA 

Rencana Strategis (Renstra) BNN Kabupaten Serdang Bedagai disusun 

berdasarkan Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia 

Nomor 6 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Badan Narkotika Nasional 

Tahun 2020-2024. Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai 

menetapkan rencana kinerja sesuai dengan konstruksi struktur kinerja BNN periode 

2020-2024. Desain rencana kinerja BNN Kabupaten Serdang Bedagai 

menggunakan pendekatan cascading kinerja sebagai penjabaran dari sejumlah 

kinerja kegiatan yang dimandatkan ke unit kerja BNN Kabupaten/Kota. Terkait 

penetapan rencana target kinerja BNN Kabupaten/Kota sudah termasuk rencana 

target kinerja unit kerja BNN Kabupaten/Kota yang ada di wilayah Kabupaten/Kota. 

Dengan demikian, rencana target kinerja yang ditetapkan dalam Rencara Program 

Kerja Jangka Menengah BNN Kabupaten/Kota merupakan gambaran dan proyeksi 

rencana target kinerja pelaksanaan pencegahan dan pemberantasan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di wilayah Kabupaten/Kota.  

Adapun rencana target kinerja BNN Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2020-2024 

disajikan dalam bentuk lampiran matrik rencana kinerja. 

 

Tabel 1. Matrik Rencana Kinerja BNN Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2020-2024 

NO KEGIATAN 
SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

TARGET KINERJA 

2020 2021 2022 2023 2024 

1. Pengelolaan 

Informasi dan 

Edukasi 

Meningkatnya 

daya tangkal anak 

dan remaja 

terhadap 

pengaruh buruk 

penyalahgunaan 

dan peredaran 

gelap narkotika 

Angka Indeks 

Ketahanan Diri 

Remaja Terhadap 

Penyalah gunaan 

Narkoba 
- 50 51 53 55.01 

2. Penyelenggaraan 

Advokasi 

Meningkatnya 

daya tangkal 

keluarga terhadap 

pengaruh buruk 

penyalahgunaan 

Angka Indeks 

Ketahanan 

Keluarga 
- 78,67 78,68 78,69 89.732 
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NO KEGIATAN 
SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

TARGET KINERJA 

2020 2021 2022 2023 2024 

dan peredaran 

gelap narkotika 

Terhadap 

Penyalah 

gunaan Narkoba 

3. Pemberdayaan 

Peran Serta 

Masyarakat 

Meningkatnya 

kesadaran dan 

kepedulian 

masyarakat dalam 

penanganan 

P4GN 

Angka Indeks 

Kemandirian 

Partisipasi - 3.40 3,20 3,25 3.3 

4. Penguatan 

Lembaga 

Rehabilitasi 

Komponen 

masyarakat 

Meningkatnya 

aksesibilitas dan 

kemampuan 

fasilitas layanan 

rehabilitasi 

narkotika 

Jumlah lembaga 

rehabilitasi yang 

operasional 

1 

Fasilit

as 

4 

Lembag

a 

4 

Lembag

a 

1 

lmbaga 

1 

lmbaga 

Jumlah unit 

penyelenggara 

layanan 

rehabilitasi IBM  

- 1 unit 1 unit 2 unit 2 unit 

Meningkatnya 

kualitas layanan 

rehabilitasi 

narkotika 

Indeks kepuasan 

layanan klinik 

rehabilitasi BNNK 
- 3,2 3,2 3,5 3.06 

 Penguatan 

Lembaga 

Rehabilitasi 

Instansi 

Pemerintah 

Meningkatnya 

kapasitas tenaga 

teknis rehabilitasi 

Jumlah petugas 

penyelenggara 

layanan IBM yang 

terlatih 

- - - 
10 

Orang 

10 

Orang 

5 Pemulihan 

Penyalahguna 

dan/atau pecandu 

narkotika yang 

mengalami 

peningkatan 

kualitas hidup 

Meningkatnya 

upaya pemulihan 

Penyalahguna 

dan/atau pecandu 

narkotika 

Persentase 

Penyalahguna 

dan/atau pecandu 

narkotika yang 

mengalami 

peningkatan 

kualitas hidup 

- - - 63 % 68 % 

6 Penyidikan 

Jaringan Gelap 

Peredaran Gelap 

Narkotika 

Meningkatnya 

pengungkapan 

tindak pidana 

narkotika dan 

lahan tanaman 

ganja dan 

tanaman terlarang 

lainnya 

Jumlah berkas 

perkara tindak 

pidana narkotika 

dan prekursor 

narkotika yang P-

21 

1 

Berkas 

1 

Berkas 

1 

Berkas 

2 

Berkas 
- 

7 Penyusunan dan 

Pengembangan 

Rencana Program 

Meningkatnya 

proses 

manajemen 

Nilai Kinerja 

Anggaran  
88 

Indeks 

90 

Indeks 

90 

Indeks 

89 

Indeks 

89 

Indeks 
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NO KEGIATAN 
SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

TARGET KINERJA 

2020 2021 2022 2023 2024 

dan Anggaran 

BNN 

kinerja secara 

efektif dan efisien 

8 

Pembinaan 

Administrasi dan 

Pengelolaan 

Keuangan 

Meningkatnya tata 

kelola administrasi 

keuangan yang 

sesuai prosedur 

Nilai IKPA BNNK 

- 
94 

Indeks 

94 

Indeks 

92 

Indeks 

99.94 

Indeks 

 

Rencana kebutuhan pendanaan seluruh unit kerja BNN di Kabupaten Serdang 

Bedagai tahun 2020-2024 sebesar Rp. 7.552.522.000. Rencana kebutuhan 

pendanaan tersebut difokuskan untuk mendukung pelaksanaan pelayanan publik 

di lingkungan BNN baik di bidang pencegahan dan pemberdayaan, pemberantasan 

dan rehabilitasi. Selain itu, rencana kebutuhan pendanaan juga untuk mendukung 

operasional rutin perkantoran. Adapun rencana kebutuhan pendanaan seluruh unit 

kerja BNN di Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2020-2024 secara detail disajikan 

dalam bentuk lampiran matrik rencana kebutuhan pendanaan.  

 

 
Tabel 2. Matrik Rencana Kebutuhan Pendanaan BNN Kabupaten Serdang Bedagai 

Tahun 2020-2024 

 

NO 
KEGIATAN 

SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

TARGET KINERJA 

2020 2021 2022 2023 2024 

1. Pengelolaan 

Informasi dan 

Edukasi 

Meningkatnya 

daya tangkal anak 

dan remaja 

terhadap 

pengaruh buruk 

penyalahgunaan 

dan peredaran 

gelap narkotika 

Angka Indeks 

Ketahanan Diri 

Remaja 

Terhadap 

Penyalahguna

an Narkoba 

131,125

.000 

91.077.0

00 
80.000 77.000.000 70.900.000 

2. Penyelenggaraan 

Advokasi 

Meningkatnya 

daya tangkal 

keluarga terhadap 

pengaruh buruk 

penyalahgunaan 

dan peredaran 

gelap narkotika 

Angka Indeks 

Ketahanan 

Keluarga 

Terhadap 

Penyalahguna

an Narkoba 

48.000.

000 

49.250.0

00 
125.000 

100.000.00

0 
95.200.000 
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NO 
KEGIATAN 

SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

KEGIATAN 

TARGET KINERJA 

2020 2021 2022 2023 2024 

3. Pemberdayaan 

Peran Serta 

Masyarakat 

Meningkatnya 

kesadaran dan 

kepedulian 

masyarakat dalam 

penanganan 

P4GN 

Angka Indeks 

Kemandirian 

Partisipasi 
169.485

.000 

234.810.

000 

61.681.0

00 

206.415.00

0 

141.845.00

0 

4 Penguatan 

Lembaga 

Rehabilitasi 

Komponen 

Masyarakat 

Meningkatnya 

aksesibilitas dan 

kemampuan 

fasilitas layanan 

rehabilitasi 

narkotika 

Jumlah 

lembaga 

rehabilitasi 

yang 

operasional 

38.250.

000 

120.415.

000 

207.300.

000 

224.285.00

0 

173.955.0

00 
Jumlah unit 

penyelenggara 

layanan 

rehabilitasi 

IBM 

- 
27.952.0

00 

5. Penguatan 

Lembaga 

Rehabilitasi Instansi 

Pemerintah 

Meningkatnya 

aksesibilitas dan 

kemampuan 

fasilitas layanan 

rehabilitasi 

narkotika 

 

Indeks 

kepuasan 

layanan klinik 

rehabilitasi 

BNNK 
66.500.

000 

 

8.750.00

0 

10.870.0

00 
10.275.000 13.985.000 

 Penguatan 

Lembaga 

Rehabilitasi Instansi 

Pemerintah 

Meningkatnya 

aksesibilitas dan 

kemampuan 

fasilitas layanan 

rehabilitasi 

narkotika 

 

Indeks 

kepuasan 

layanan klinik 

rehabilitasi 

BNNK 

6. Penyidikan Jaringan 

Gelap Peredaran 

Gelap Narkotika 

Meningkatnya 

pengungkapan 

tindak pidana 

narkotika dan 

lahan tanaman 

ganja dan 

tanaman terlarang 

lainnya 

Jumlah berkas 

perkara tindak 

pidana 

narkotika dan 

prekursor 

narkotika yang 

P-21 

43.000.

000 

50.000.0

00 

50.000.0

00 
50.000.000 - 

7. Penyusunan dan 

Pengembangan 

Rencana Program 

dan Anggaran BNN 

Meningkatnya 

proses 

manajemen 

kinerja secara 

efektif dan efisien 

Nilai Kinerja 

Anggaran 

BNNK 

11.464.

000 

21.570.0

00 

26.800.0

00 

29..380.00

0 
12.406.000 

8. 

Pembinaan 

Administrasi dan 

Pengelolaan 

Keuangan 

Meningkatnya tata 

kelola administrasi 

keuangan yang 

sesuai prosedur 

Nilai IKPA 

BNNK 
1.386.6

70.000 

1.154.75

2.000 

1.282.07

8.000 

1.333.305.00

0 

1.248.426.0

00 
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B. RENCANA KINERJA TAHUNAN 

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai menetapkan rencana kinerja 

tahun 2024 sesuai dengan arah dan kebijakan dan rencana kinerja BNN Tahun 2024. 

Rencana kinerja Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai sebagai 

gambaran pelaksanaan program kerja BNN dalam satu tahun kedepan. Adapun 

rencana target kinerja kebutuhan pendanaan BNN Kabupaten Serdang Bedagai 

Tahun 2024 sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Rencana Kinerja BNN Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2024 

No KEGIATAN SASARAN KEGIATAN INDIKATOR 

KINERJA KEGIATAN 

TARGET 

KINERJA 

KEBUTUHAN 

PENDANAAN 

1. Pengelolaan 
Informasi dan 

 Edukasi 

Meningkatnya daya  Tangkal anak 
dan Remaja terhadap Pengaruh 
buruk Penyalahgunaan dan 
Peredaran gelap narkotika 

Indeks ketahanan 

Diri remaja terhadap 

penyalahgunaan 

narkoba 

55.01 
Indeks 

70.900.000 

 

2. Penyelengaraan 

Advokasi 

Meningkatnya daya Tangkal 
keluarga Terhadap pengaruh 

Buruk penyalahgunan Dan 
peredaran gelap narkotika 

 

 

Indeks Ketahanan 

Keluarga Terhadap 

Penyalahgunaan 

Narkoba 

89.732 
Indeks 

95.200.000 

 

 

 

 

   

3. Pemberdayaan 

Peran Serta 

Masyarakat 

Meningkatnya kesadaran dan 

Kepedulian Masyarakat dalam 

Penanganan  P4GN 

Indeks kemandirian 

partisipasi 

3.3 Indeks 141.845.000 

 

 

 

 

4. Penguatan 

Lembaga 

Rehabilitasi 

Instansi 

Pemerintah 

 

Meningkatnya kapasitas tenaga 

teknis rehabilitasi 

Jumlah petugas 

penyelenggara layanan 

IBM yang terlatih 

10 orang 13.985.000 

5. Penguatan 

Lembaga 

Rehabilitasi 

Komponen 

Masyarakat 

Meningkatnya aksebilitas dan 

kemampuan fasilitas layanan 

rehabilitasi narkotika 

Jumlah Lembaga 

rehabilitasi yang 

operasional 

1 Lembaga 5.450.000 

Jumlah unit intervensi 

berbasis masyarakat 

(IBM)  Yang operasional 

2 unit 30.555.000 

Indeks kepuasan 

layanan klinik 

Rehabilitasi 

 

3.06 indeks 137.950.000 
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6. Pascarehabilitasi 

penyalahguna 

dan/atau 

pecandu narkoba 

Meningkatnya Layanan 

Pascarehabilitasi kepada 

masyarakat 

Persentase 

penyalahguna dan/ atau 

pecandu narkotika yang 

mengalami peningkatan 

kualitas 

68% 5.950.000 

7. Penyusunan dan 

Pengembangan 

Rencana 

Program dan 

Anggaran BNN 

Meningkatnya proses manajemen 

kinerja secara efektif dan efisien 

Nilai kinerja anggaran 89 Indeks 12.406.000 

8. Pembinaan 

Administrasidan 

Pengelolaan 

Keuangan 

Meningkatnya tata kelola 

administrasi keuangan yang sesuai 

prosedur 

Nilaiindicator kinerja 

pelaksanaan 

Anggaran (IKPA) 

99.94 

Indeks 

1.248.426.000 

 

 

C. PERJANJIAN KINERJA 

Perjanjian Kinerja merupakan ikhtisar rencana kinerja tahunan yang telah 

disesuaikan dengan ketersediaan anggaran dan merupakan kesepakatan antara 

pengemban tugas (pemberi amanah) yang mempresentasikan tekad dan janji untuk 

mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam waktu satu tahun. Dalam hal ini  

Perjanjian Kinerja di satker Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai 

merupakan kesepakatan antara Kepala Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Sumatera Utara dengan Kepala Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang 

Bedagai. 

 

Tabel 4. Perjanjian Kinerja BNN Kabupaten Serdang Bedagai TA. 2024 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T a r g e t 

1 Meningkatnya daya tangkal anak 

dan remaja terhadap pengaruh 

buruk penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkoba 

Indeks Ketahanan Diri 

Remaja Terhadap 

Penyalahgunaan Narkoba 

55,01 

Indeks 

2 Meningkatnya daya tangkal 

keluarga terhadap pengaruh 

buruk penyalahgunaan dan 

peredaran narkotika 

Indeks Ketahanan Keluarga 

Terhadap Penyalahgunaan 

Narkoba 

89.732 

Indeks 
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3 Meningkatnya kesadaran dan 

kepedulian masyarakat dalam 

penanganan P4GN 

Indeks Kemandirian 

Partisipasi 

3.3 

Indeks 

4 Meningkatnya upaya pemulihan 

dan/atau pecandu narkotika 

Persentase Penyalahguna 

dan/atau pecandu narkotika 

yang mengalami peningkatan 

kualitas hidup 

68% 

 

5 Meningkatnya Kapasitas tenaga 

teknis rehabilitasi 

Jumlah petugas 

penyelenggara layanan IBM 

yang terlatih 

10 orang 

 

6 Meningkatnya aksesibilitas dan 

kemampuan fasilitas layanan 

rehabilitasi narkotika 

Jumlah lembaga rehabilitasi 

yang operasional 

1 

Unit 

7 Meningkatnya aksesibilitas dan 

kemampuan fasilitas layanan 

rehabilitasi narkotika 

Jumlah unit penyelenggara 

layanan rehabilitasi IBM yang 

operasional 

2 

Unit 

8 Meningkatnya kualitas layanan 

rehabilitasi narkotika 

Indeks kepuasan layanan 

rehabilitasi narkotika 

3,06 

Indeks 

9 Meningkatnya proses 

manajemen kinerja secara efektif 

dan efisien 

Nilai Kinerja Anggaran BNN 

Kabupaten Serdang Bedagai 

89 

Indeks 

10 Meningkatnya tata kelola 

administrasi keuangan yang 

sesuai prosedur 

Nilai Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran 

(IKPA) BNN Kabupaten 

Serdang Bedagai 

99,94 

Indeks 
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BAB  III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

A. ANALISIS CAPAIAN SASARAN 

 Perjanjian Kinerja Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang 

Bedagai Tahun 2024 telah ditetapkan sebanyak 10 (Sepuluh) sasaran kegiatan, 

dengan indikator kegiatan sebanyak 10 (Sebelas) indikator yang akan dicapai. Dari 10 

indikator, 5 indikator tercapai melebihi target, 3 indikator tercapai sesuai target dan 2 

indikator tercapai dibawah target. Berikut realisasi pencapaian Kinerja BNN Kabupaten 

Serdang Bedagai sebagaimana dalam tabel berikut : 

 

Tabel 5. Realisasi dan Capaian Kinerja BNN Kabupaten Serdang Bedagai  Tahun 

Anggaran 2023 

 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja T a r g e t Realisasi 
Capaian 

1 Meningkatnya daya 

tangkal anak dan remaja 

terhadap pengaruh buruk 

penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkotika 

Indeks Ketahanan 

Diri Remaja 

Terhadap 

Penyalahgunaan 

Narkoba 

55.01 

Indeks 

50.11 

Indeks 

91.09% 

2 Meningkatnya daya 

tangkal keluarga terhadap 

pengaruh buruk 

penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkotika 

Indeks Ketahanan 

Keluarga Terhadap 

Penyalahgunaan 

Narkoba 

89.732 

Indeks 

90.625  

Indeks 

100.99% 

3 Meningkatnya kesadaran 

dan kepedulian 

masyarakat dalam 

penanganan P4GN 

Indeks Kemandirian 

Partisipasi 

3.3 

Indeks 

3.31 

Indeks 

100.3% 

4 Meningkatnya upaya 

pemulihan dan/atau 

pecandu narkotika 

Persentase 

Penyalahguna 

dan/atau pecandu 

narkotika yang 

mengalami 

peningkatan kualitas 

hidup 

68 % 

 

97.92 % 144% 



15 
 

5 Meningkatnya Kapasitas 

tenaga teknis rehabilitasi 

Jumlah petugas 

penyelenggara 

layanan IBM yang 

terlatih 

10 

Orang 

10 

Orang 

100% 

6 Meningkatnya aksesibilitas 

dan kemampuan fasilitas 

layanan rehabilitasi 

narkotika 

Jumlah lembaga 

rehabilitasi yang 

operasional 

1 

Unit 

1 

Unit 

100% 

Jumlah unit 

penyelenggara 

layanan rehabilitasi 

IBM 

2 

Unit 

2 

Unit 

100% 

7 Meningkatnya kualitas 

layanan rehabilitasi 

narkotika 

Indeks kepuasan 

layanan rehabilitasi 

narkotika 

3.06 

Indeks 

3.52 

Indeks 

115.03% 

8 Meningkatnya proses 

manajemen kinerja secara 

efektif dan efisien 

Nilai Kinerja 

Anggaran  

89 

Indeks 

99.85 

Indeks 

112.19% 

9 Meningkatnya tata kelola 

administrasi keuangan 

yang sesuai prosedur 

Nilai Indikator 

Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA) 

BNN Kabupaten 

Serdang Bedagai 

99.94 

Indeks 

99.69 

Indeks 

99.74% 

 

Pada tahun anggaran 2024 ini, BNN Kabupaten Serdang Bedagai memiliki 

anggaran sebesar Rp.1.770.517.000,- (Satu miliar tujuh ratus tujuh puluh juta lima 

ratus tujuh belas ribu rupiah). Yang mana pada program Pencegahan Dan 

Pemberantasan Penyalahgunaan Dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) sebesar 

Rp.509.685.000,-(Lima ratus sembilan juta enam ratus delapan puluh lima ribu rupiah). 

Dan program Dukungan Manajemen sebesar Rp. 1.260.832.000,- (Satu milyar dua 

ratus enam puluh juta delapan ratus tiga puluh dua ribu rupiah). 

Untuk mengetahui lebih jauh tentang capaian kinerja yang telah dilakukan 

BNN Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2024, dapat dilihat pada penjelasan sebagai 

berikut: 
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Untuk mencapai sasaran kegiatan tersebut di atas, indikator kinerja kegiatannya 

adalah Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap Penyalahgunaan Narkoba dengan 

target capaian sebesar 55.01 Indeks di tahun 2024.  

 

 

Persentase Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap Penyalahgunaan Narkoba 

adalah : 

a. Indeks Ketahanan Diri Remaja adalah Pengukuran Ketahanan Diri Anti Narkoba 

pada Remaja sebagai “kemampuan remaja untuk mengendalikan diri, 

menghindar dari dan menolak segala bentuk penyalahgunaan Narkoba”. 

b. Penyalahgunaan Narkoba adalah pola perilaku di mana seseorang 

menggunakan obat-obatan golongan narkotika, psikotropika, dan zat aditif yang 

tidak sesuai fungsinya. 

Pengukuran indeks Ketahanan Diri Remaja diperoleh berdasarkan: 

a. Hasil pengukuran Ketahanan Diri Remaja yang meliputi Dimensi Self Regulation, 

Assertiveness dan Reaching Out dan konteks pelaksanaan Standar Aktivitas di 

Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) dan di Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten (BNNK) dalam kegiatan pengelolaan Informasi yang dibandingkan 

dengan Data Sekunder Kasus Narkoba Remaja, Kegiatan Positif Remaja serta 

jumlah Remaja yang mengikuti kegiatan Positif;  

b. Nilai Akhir dari Indeks Ketahanan Diri Remaja merupakan capaian kinerja yang 

diperoleh Direktorat Informasi dan Edukasi dengan fokus Remaja di lingkungan 

Sekolah;  

 

Indikator Kinerja 

 

T a r g e t 

 

Realisasi  

 

Capaian Target 

Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap 

Penyalahgunaan Narkoba 

55.01 

Indeks 

50.11 

Indeks 

91.09% 

1. 
Sasaran: Meningkatnya daya tangkal anak dan remaja 

terhadap pengaruh buruk penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkotika. 
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c. Pengukuran Indeks Ketahanan Diri Remaja dilakukan dengan pengisian 

kuesioner oleh remaja pada aplikasi Dektari dengan link/kode yang dibagikan 

secara langsung oleh petugas setelah pelaksanaan kegiatan baik DIPA maupun 

Non DIPA. 

Pada tahun 2024, hasil dari pengukuran indeks ketahanan diri remaja 

terhadap penyalahgunaan narkoba dilakukan terhadap 208 orang responden 

remaja yang telah menerima sosialisasi/penyuluhan melalui kegiatan 

talkshow/tatap muka, kegiatan pembentukan remaja teman sebaya (DIPA dan Non 

DIPA) dengan mengisi kuesioner Dektari. Data rekapitulasi pengukuran output 

dan sebaran informasi kegiatan diseminasi informasi P4GN dapat dilihat pada 

lampiran. Untuk nilai ADS (Anti Drug Scale) adalah 54,46 dengan kategori tinggi. 

Capaian BNN Kabupaten Serdang Bedagai dalam capaian Indeks Ketahanan Diri 

Remaja Terhadap Penyalahgunaan Narkoba  adalah  sebesar  50.11 Indeks  

dimana  kategori  Tinggi,  atau  dengan persentase sebesar 91, 09 % (sembilan 

puluh satu koma nol sembilan) sebagaimana tertuang dalam Surat Kepala 

Badan Narkotika Nasional Nomor : B/4224/XII/DE/PC.00/2024/BNN tentang 

Hasil Penghitungan Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap Penyalahgunaan 

Narkoba (Dektari) Tahun 2024. 
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Rekapitulasi Kegiatan Indeks Ketahanan Diri Remaja dapat dilihat pada 

Lampiran 1. 

Realisasi Kinerja Kegiatan Indeks Ketahanan Diri Remaja dengan 

tahun-tahun sebelumnya (1 Periode Renstra): 

Indikator Kinerja 

Realisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 

Indeks ketahanan diri remaja 

terhadap penyalahgunaan narkoba 
- 55.42 58.05 55.01 50.11 

 

 Analisis dan evaluasi capaian kinerja dengan tahun sebelumnya : 

Perbandingan hasil dapat dilakukan dengan membandingkan hasil 

pengukuran Indeks Ketahanan Diri Remaja dari Aplikasi Dektari yang dikelola 

oleh Direktorat Informasi dan Edukasi Deputi Bidang Pencegahan BNN RI pada 

tahun 2023 dengan Indeks Ketahanan Diri Remaja Tahun 2024. Target Indeks 

ketahanan diri remaja pada tahun ini mengalami kenaikan yaitu 55.01 

dibandingkan indeks ketahanan diri remaja tahun 2023 dengan target nilai 53,00 

dan capaian mengalami penurunan dimana Tahun 2024 tercapai 50,11 (Tinggi) 

Indeks atau sekitar 91,09%, sehingga Hasil capaian kinerja Indeks ketahanan Diri 

Remaja Terhadap Penyalahgunaan Narkoba tahun 2024 mengalami penurunan 

dibandingkan pada capaian tahun 2023. 

Faktor Kegagalan pada kegiatan ini adalah : 

a. Petugas BNN Kabupaten Serdang Bedagai harus menyesuaikan dengan 

Perubahan Juknis pelaksanaan kegiatan informasi dan edukasi serta 

mekanisme dan prosedur pengukuran Indeks Ketahanan Diri Remaja yang 

mengalami beberapa perubahan pada tahun 2024. 

b. Perubahan Peserta kegiatan yang menjadi Pelajar Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) membuat meningkatnya tantangan mereka untuk menjadi 

role model bagi teman sebaya di lingkungan sekolah atau lingkungan 

bermain dan dapat membantu memecahkan persolan tanpa diminta. 

c. Karena adanya pengurangan anggaran (AA) yang menyebabkan kegiatan 

IE yang dilaksanakan hanya 2 yaitu pagelaran seni dan media luar ruang 

sehingga mempengaruhi evaluasi penilaian informasi edukasi dan tentunya 

mempengaruhi hasil akhir dektari. 
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d. Kurangnya Efektifitas media elektronik dan non elektronik dalam 

menyampaikan informasi dan edukasi P4GN yang bermanfaat bagi 

remaja agar terhindar dari inisiasi penyalahgunaan Narkoba; 

e. Beberapa handphone siswa yang tidak mampu mengakses lokasi. 

f. Jaringan internet yang tidak stabil sehingga menghambat pengisian 

kuesioner secara online. 

 

  Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepannya yaitu dengan : 

1. Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk dapat memberikan 

fasilitas wifi internet dalam melakukan pengisian kuesioner. 

  Dimana rekapitulasi hasil indeks ketahanan diri remaja untuk tahun ini dapat dilihat 

pada Lampiran 1. 

 

 

 

 

 

 

 Untuk mencapai sasaran tersebut, dilakukan pengukuran indikator sebagai berikut : 

 

Indikator Kinerja 

 

T a r g e t 

 

Realisasi  

 

Capaian Target 

Indeks Ketahanan Keluarga Terhadap 

Penyalahgunaan Narkoba 
89.732 90.625 100.99% 

 
Yang menjadi definisi operasional persentase indeks ketahanan keluarga terhadap 

penyalahgunaan narkoba adalah : 

a. Ketahanan Keluarga Anti Narkoba merupakan kemampuan keluarga untuk 

meningkatkan daya tangkal dari ancaman penyalahgunaan dan peredaran gelap 

Narkoba. 

b. Indeks Ketahanan Keluarga adalah Pengukuran Ketahanan Diri Anti Narkoba 

pada Keluarga sebagai “kemampuan keluarga untuk mengendalikan anggota 

2. 
Sasaran: Meningkatnya daya tangkal keluarga terhadap 

pengaruah buruk penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkotika. 
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keluarga dalam menghindar dari dan menolak segala bentuk penyalahgunaan 

Narkoba”. 

c. Penyalahgunaan Narkoba adalah pola perilaku di mana seseorang 

menggunakan obat-obatan golongan narkotika, psikotoprika, dan zat aditif yang 

tidak sesuai fungsinya 

Adapun yang menjadi metode Pengukurannya adalah: 

a. Penyusunan Dimensi Indikator Ketahanan Keluarga; 

• Melibatkan BNN dan Konsultan Statistik/BPS serta ahli/akademisi; 

• Menyusun indikator variabel dalam Ketahanan Keluarga Mengacu pada Model 

Intervensi Ketahanan Keluarga Tahun 2019 atau Indikator Baru; 

• Dilaksanakan sebanyak 1 kali. 

b. Penyusunan Kuesioner Survey 

• Melibatkan BNN, Konsultan Statistik/BPS; 

• Membedah indikator menjadi butir pertanyaan kuesioner; 

• Dilaksanakan sebanyak 1 kali. 

c. Uji Validitas dan Reabilitas 

• Kuesioner yang telah disusun diuji pada 30-50 orang dari sampel yang akan 

diriset untuk melihat seberapa valid kuesionar yang disusun dapat menjawab 

apa yang akan diukur; 

• Dilaksanakan 1 kali. 

d. Pengisian Kuesioner oleh Responden 

• Kuesioner diisi oleh Responden penyebaran dilakukan secara tatap muka dan 

online; 

• Dilaksanakan sebanyak 1 kali. 

e. Pengolahan dan Verifikasi Data 

• Hasil Pengisian Kuesioner diolah dengan SPSS dan aplikasi statistic relevan 

secara kuantitatif dengan melibatkan konsultan statistik/BPS dan Puslitdatin 

BNN; 

• Tahap ini juga disertai dengan aktivitas pemantauan berupa spot checking 

oleh Tim Peneliti dari Pusat pada 5 provinsi; 
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• Data berupa tabel/grafik dan narasi ; 

• Pengolahan data dilakukan 1 kali. 

f. Penyusunan Laporan 

• Laporan Hasil Survey Penyusunan Indeks Ketahanan Keluarga 

• Melibatkan Internal BNN, Akademisi dan Konsultan Statistik 

g. Sosialisasi Nilai Pada BNNP/BNNK 

• Presentasi Hasil Angka Indeks Ketahanan Keluarga kepada BNNP dan BNNK 

sebagai baseline IKK Advokasi Tahun 2022 

• Dilaksanakan sebanyak 1 kali 

 

Realisasi kinerja Indeks Ketahanan Diri Keluarga Terhadap Penyalahgunaan 

Narkoba dengan tahun-tahun sebelumnya (1 Periode Renstra): 

Indikator Kinerja 

Realisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 

Indeks ketahanan diri keluarga 

terhadap penyalahgunaan 

narkoba 

- 75.446 92.500 89.732 90.625 

 

Analisis dan evaluasi capaian kinerja dengan tahun sebelumnya : 

Pada Tahun Anggaran 2024 ini kegiatan fasilitasi pelaksanaan program 

ketahanan keluarga anti narkoba sebanyak 4 kali dan telah dilakukan pengukuran 

terhadap Ketahanan Keluarga dengan target 89.732 dan tercapai sebesar 90.625 atau 

tercapai sebesar 100.99% sebagaimana tertera pada Surat Kepala Badan Narkotika 

Nasional Nomor : B/4201/XII/DE/PC.01/2024/BNN tentang Hasil Penghitungan 

Indeks Ketahanan Keluarga Terhadap Penyalahgunaan Narkoba (Dektara) Tahun 

2024. Dimana jika dibandingkan dengan capaian target di tahun 2023 BNNK 

Serdang Bedagai melebihi target dengan target 78,69 dan capaian 89.732 atau 

tercapai sebesari 114.02%. 
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Faktor keberhasilan pada kegiatan ini adalah : 

1. Petugas BNNK memahami norma standar, petunjuk teknis dan petunjuk 

pelaksanaan kegiatan advokasi serta mekanisme dan prosedur pelaksanaan 

intervensi Keterampilan hidup Keluarga anti Narkoba dari Direktorat Advokasi 

Deputi Bidang Pencegahan BNN; 

2. Dalam pelaksanaan kegiatan intervensi Keterampilan hidup Keluarga anti Narkoba, 

    petugas BNNK (baik pegawai fungsional Penyuluh Narkoba dan Staf Pencegahan) 

harus memahami konsep dasar Ketahanan Keluarga yang terdiri dari dimensi 3 

(tiga) dimensi ketahanan keluarga yaitu sistem keyakinan (beliefs system), proses 

organisasi (organizational process), dan proses komunikasi 

(communication/problem solving processes) dan memiliki kompetensi fasilitator 

untuk membantu keluarga memiliki ketahanan keluarga terhadap penyalahgunaan 

narkoba; 

3. Adanya petunjuk dan dokumen yang dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan 

kegiatan; 
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4. Narasumber mampu memberikan materi dengan menyesuaikan latar belakang 

pendidikan peserta, dan juga peserta mampu memahami materi. 

 

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepannya yaitu dengan : 

Melaksanakan kegiatan tersebut sesuai dengan juknis yang telah diberikan dan 

menerapkan tugas tambahan kepada peserta sebagai aktualisasi pertemuan dan 

melakukan koordinasi lanjutan dengan pihak kelurahan. 

 

Rekapitulasi kegiatan Indeks Ketahanan Keluarga dapat dilihat pada Lampiran 2. 

 

 

 

 

 

 

Sasaran kegiatan tersebut diimplementasikan melalui pengukuran dalam indikator 

kegiatan sebagai berikut : 

 

 

Indikator Kinerja 

 

T a r g e t 

 

Realisasi  

 

Capaian Target 

Indeks Kemandirian Partisipasi 

Masyarakat 

3.3 3.31 100.30% 

 

Defini Operasional 

Institusi yang turut serta/berpartisipasi dalam Program Pemberdayaan Anti 

Narkoba adalah Institusi/lembaga (pemerintah pusat, provinsi dan kabupaten/kota), 

lingkungan kerja (badan usaha kelas menengah dan besar), lembaga pendidikan 

(lembaga pendidikan formal, non formal dan informal tingkat dasar, menengah, dan 

tinggi), lembaga masyarakat (organisasi kemasyarakatan yang bersifat nasional dan 

memiliki perwakilan di tingkat provinsi), dan lingkungan masyarakat (lingkungan 

masyarakat tingkat kelurahan/desa) yang secara aktif menyelenggarakan program 

P4GN melalui penyediaan layanan informasi P4GN, penyelenggaraan sosialisasi 

3. 
Sasaran: Meningkatnya kesadaran dan kepedulian 

masyarakat dalam penanganan P4GN. 
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bahaya narkoba atau pembinaan penggiat anti narkoba, kemitraan, dan dukungan 

finansial. 

Pengukuran dilakukan melalui dua tahap, yakni pengukuran output (jumlah 

program pemberdayaan), dan tahap pengukuran Indeks Kemandirian Partisipasi 

(IKP), pengukuran dilaksanakan setelah peserta menjadi penggiat anti narkoba yang 

ditandai dengan pelibatannya dalam program pengembangan kapasitas. Metode 

pengukuran menggunakan instrumen pengisian data yang berkaitan ada tidaknya 

masukan (input), aktifitas (output) dan dampak (outcome) pemberdayaan anti narkoba 

di instansi/ lingkungan masing-masing. Pelaksanaan penilaian, dilakukan setelah 

peserta mendapatkan pengembangan kapasitas penggiat anti narkoba baik yang 

dilaksanakan BNN, BNNP dan BNNK, melalui pendataan mandiri di lingkungannya, 

maksimal sejak 3 bulan pasca mengikuti TOT atau pembinaan alternatif.  

 

Realisasi kinerja Indeks Kemandirian Partisipasi dengan tahun-tahun 

sebelumnya (1 Periode Renstra): 

Indikator Kinerja 

Realisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 

Indeks kemadirian partisipasi - 3.40 3.25 3.29 3.31 

 

Analisis dan evaluasi capaian kinerja dengan tahun sebelumnya : 

Pada kegiatan ini untuk tahun 2020 belum masuk dalam Perjanjian  Kinerja BNNK 

Serdang Bedagai sehingga tidak dapat dibandingkan. Perbandingan hasil capaian 

kinerja baru dapat dilakukan dengan membandingkan hasil dari tahun 2021 sampai 

dengan 2024. Pada tahun anggaran 2022 sampai dengan tahun 2024 diketahui hasil 

indeks kemandirian partisipatif mengalami kenaikan setiap tahunnya. Dimana pada 

tahun 2024 mengalami peningkatan sebesar 0,02 dibandingkan ditahun 2023 dengan 

realisasi 3,31 capaian sebesar 100.6%. Ini menunjukkan bahwa telah terjadinya 

kerjasama dalam mendukung dan berkontribusi dengan baik bersama dengan BNN 

untuk melaksanakan Program P4GN dalam mewujudkan Kabupaten Serdang Bedagai 

Bersinar. Pada Tahun Anggaran 2024 ini pengukuran terhadap Indeks Kemandirian 

Partisipasi Masyarakat dengan target 3,30 dan tercapai sebesar 3,31 atau tercapai 

sebesar 100,30  % sebagaimana tertera pada Surat Kepala Badan Narkotika Nasional 
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Nomor : B/4050/XII/DE/PM.00/2024/BNN tentang Hasil Pengukuran Indeks 

Kemandirian Partisipasi (IKP) Tahun 2024. 

 

 

  

Faktor keberhasilan pada kegiatan ini adalah : 

Adanya kesadaran dari semua pihak  baik masyarakat maupun pendidikan. Hal 

ini dibuktikan dengan kesiapan setiap lembaga mengikuti kegiatan pembentukan 

penggiat P4GN dan melaksanakan Rencana Aksi yang telah disusun sesuai dengan 

kesepakatan pada saat workshop sehingga ketika dilakukan pengukuran IKP hasilnya 

sangat memuaskan dan melebihi target yang telah ditentukan.  

Kendala yang masih dihadapi, atara lain: 

a. narasumber yang memiliki wewenang dan pembuat kebijakan (Sekda) 

berhalangan hadir dalam kegiatan sehingga digantikan oleh narasumber lain; 

b. Terdapat pembaharuan dalam rincian pelaksanaan kegiatan ( rapat kerja menjadi 

rapat koordinasi); 

c. Berdasarkan butir b, terdapat revisi POK P2M sehingga menjadi penghambat 

dalam menentukan jadwal pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat;  
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d. Pelaksanaan kegiatan dari masing-masing penggiat yang cenderung sering 

terundur karena menyesuaikan dengan tugas dan kewajiban dari setiap penggiat 

P4GN. 

 

Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja :  

Pada indikator kinerja kegiatan ini ada efisiensi sumber anggaran, dengan 

anggaran yang telah disesuaikan dengan target di Perjanjian Kinerja dimana adanya 

pengurangan anggaran (AA) akan tetapi kegiatan dapat berjalan sesuai dengan 

rencana dengan memaksimalkan penggunanaan anggaran yang tersedia sehingga 

indikator kinerja kegiatan ini dapat tercapai bahkan melebihi dari target yang 

ditetapkan. 

 

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepannya yaitu dengan :  

Membutuhkan koordinasi secara rutin dan intensif untuk memastikan peserta yang 

sesuai petunjuk teknis agar kegiatan dapat terlaksana secara tepat sasaran, tepat 

guna, interaktif, dan kondusif serta melakukan pemetaan penggiat P4GN dengan lebih 

selektif agar penggiat P4GN tahun berikutnya tetap mampu melaksanakan tugas 

seorang penggiat P4GN yang bersedia bekerja dengan prinsip ikhlas, pantang 

menyerah, cerdas, berintegritas, dan tuntas. 

 

 

 

 

 

 

Sasaran kegiatan tersebut diimplementasikan melalui pengukuran dalam indikator 

kegiatan sebagai berikut : 

 

  

Indikator Kinerja T a r g e t Realisasi  Capaian Target 

Persentase penyalahguna dan/ atau 
pecandu narkotika yang mengalami 
peningkatan kualitas hidup 

68 % 97.92 % 144% 

4. 
Sasaran: Meningkatnya Upaya Pemulihan Penyalahguna 

dan / atau pecandu narkotika 
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Defini Operasional 

Penyalaguna dan/ atau pecandu narkotika dengan kriteria coba pakai dan telah 

mengikuti layanan IBM di kelurahan dapat mengikuti kegiatan Pascarehabilitasi. 

Kegiatan ini akan dipandu oleh petugas dari BNN Kabupaten Serdang Bedagai. Pada 

kegiatan Pascarehabilitasi, klien akan menjalani bebarapa kali pertemuan, pengisian 

kuesioner pemantauan perubahan perilaku yang nantinya akan dijadikan pedoman 

sejauh mana klien dapat produktif dalam masa pasca rehabilitasi yang dijalaninya. 

Berdasarkan Juknis IBM yang tercantum dalam Surat Edaran (SE) Nomor : 77/ 

VI/ DE/ RH/ 2022/ BNN, pengukuran yang dilakukan pada layanan Pascarehabilitasi 

adalah pengukuran kualitas hidup yang didasari dari form WHOQol, melakukan 

pertemuan kelompok, tes urine, kunjungan rumah serta evaluasi perkembangan klien 

kepada korban penyalahguna dan pecandu narkoba yang didampingi oleh kader IBM. 

 

Realisasi kinerja Persentase penyalahguna dan/ atau pecandu narkotika yang 

mengalami peningkatan kualitas hidup dengan tahun-tahun sebelumnya (1 

Periode Renstra): 

 

Indikator Kinerja 

Realisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 

Persentase penyalahguna dan/ atau 

pecandu narkotika yang mengalami 

peningkatan kualitas hidup 

- - - 88.46% 97.92% 

 

Analisis dan evaluasi capaian kinerja dengan tahun sebelumnya : 

Pada tahun 2024 kegiatan pengukuran kualitas hidup (Pascarehabilitasi)  di 

dapatkan nilai rata rata peningkatan kualitas hidup pecandu narkotika adalah 97,92 

% sebagaimana tertuang dalam Surat Deputi Rehabilitasi Nomor: 

B/99/I/DE/RH.02/2024/BNN tanggal 15 Januari 2024 tentang Penyampaian Hasil 

Pengukuran IKM, IKR dan Presentase Peningkatan Kualitas Hidup T.A. 2023. BNN 

Kabupaten Serdang Bedagai pada tahun 2024 mendapat target persentase kualitas 

hidup pecandu sebesar 68% dan tercapai 97.92% sehingga persentase capaian 

kinerja sebesar 144% dibandingkan pada tahun 2023 sasaran kinerja Meningkatnya 
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Upaya Pemulihan Penyalahguna dan / atau pecandu narkotika belum masuk dalam 

Perjanjian Kinerja. Daftar penyalahguna dan/ atau pecandu narkotika yang telah diukur 

kualitas hidup tahap I dan tahap II dapat dilihat pada  Lampiran 4 

 

Faktor keberhasilan pada kegiatan ini adalah : 

Klien berasal dari klien yang sudah menjalankan program rehabilitasi rawat jalan 

sehingga klien sudah di beri tahu akan menjalan kan program pascarehabilitasi setelah 

selesai program rehabilitasi rawat jalan 

 

Kendala yang masih dihadapi, atara lain: 

Sulitnya menentukan jadwal pertemuan kelompok klien, dikarenakan klien ada yang 

bekerja 

 

Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja :  

Pada indikator kinerja kegiatan ini ada efisiensi sumber anggaran, dengan anggaran 

yang telah disesuaikan dengan target di Perjanjian Kinerja dimana adanya 

pengurangan anggaran(AA)  akan tetapi kegiatan dapat berjalan sesuai dengan 

rencana dengan memaksimalkan penggunanaan anggaran yang tersedia sehinggai 

indikator kinerja kegiatan ini dapat tercapai bahkan melebihi target yang ditetapkan. 

 

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepannya yaitu dengan : 

Setelah dilakukannya Pascarehabilitasi klien tetap dipantau oleh petugas BNN 

Kabupaten Serdang Bedagai agar dapat mempertahankan kualitas hidup klien 

 

 

 

 

 

Untuk mencapai sasaran tersebut, dilakukan pengukuran indikator sebagai berikut : 

 

Indikator Kinerja T a r g e t Realisasi  Capaian Target 

Jumlah Petugas Penyelenggara Layanan 
IBM yang Terlatih 

10 10 100% 

5. 
Sasaran: Meningkatnya Kapasitas Teknis Tenaga 

Rehabilitasi 
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Defini Operasional 

Layanan pelaksanaan IBM untuk tahun 2024, terlaksana di 2 Kelurahan 

Bersinar (Bersih Narkoba), yaitu Kelurahan Damar Sari dan Kelurahan Persiakan 

Kabupaten Serdang Bedagai. Untuk masing-masing lokasi IBM nantinya akan dipandu 

oleh Agen Pemulihan, yaitu masyarakat setempat yang menjadi Agen Pemulihan yang 

akan diberikan Pembekalan atau Bimbingan Teknis oleh BNN Kabupaten Serdang 

Bedagai dan Deputi Rehabilitasi BNN RI secara Daring dengan tujuan agar dapat 

terlibat langsung dalam program penanganan pengguna narkoba di lokasi IBM.  

Pada masing-masing lokasi IBM akan dipilih 5 orang Agen pemulihan yang 

dengan kriteria : sehat jasmani, rohani, peduli dan mampu secara sukarela dalam 

memberikan semangat dan motivasi kepada klien IBM dalam hal ini adalah orang yang 

pernah terpapar sebagai penyalahguna narkoba, baik dalam tahap ringan (situasional) 

ataupun coba-coba (tidak rutin). Petugas Agen pemulihan dapat berasal dari tokoh 

masyarakat, tokoh agama, kader dasawisma ataupun anggota karang taruna yang ada 

di wilayah IBM. 

Pengukuran dilakukan melalui pelaksanaan Bimbingan Teknis yang telah 

diberikan kepada Agen Pemulihan dari setiap Unit IBM. Berdasarkan juknis IBM yang 

tercantum dalam Surat Edaran tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan dan Layanan 

pada SE nomor : 77/ VI/ DE/ RH/2022/BNN, Pada kegiatan Bimtek, Agen Pemulihan 

akan mendapatkan pelatihan terkait dengan pelayanan yang akan diberikan kepada 

klien, diantaranya : kiat-kiat efektif bagaimana menjadi Agen Pemulihan yang handal, 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Screening, Kelompok Dukungan Sebaya, rujukan, 

dan materi lainnya yang memang harung tersampaikan kepada Agen Pemulihan 

melalui narasumber yang telah mendapatkan pembekalan sebelumnya. 

 

Realisasi kinerja Jumlah Petugas Penyelenggara Layanan IBM yang Terlatih 

dengan tahun-tahun sebelumnya (1 Periode Renstra): 

Indikator Kinerja 

Realisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 

Jumlah Petugas Penyelenggara 

Layanan IBM yang Terlatih 
- - - 

10 

Orang 

10 

Orang 
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Defini Operasional 

Layanan pelaksanaan IBM untuk tahun 2024, terlaksana di 2 Kelurahan 

Bersinar (Bersih Narkoba), yaitu  Desa Sei Rejo dan Desa Dolok Manampang 

Kabupaten Serdang Bedagai. Untuk masing-masing lokasi IBM nantinya akan dipandu 

oleh Agen Pemulihan, yaitu masyarakat setempat yang menjadi Agen Pemulihan yang 

akan diberikan Pembekalan atau Bimbingan Teknis oleh BNN Kabupaten Serdang 

Bedagai dan Deputi Rehabilitasi BNN RI secara Daring dengan tujuan agar dapat 

terlibat langsung dalam program penanganan pengguna narkoba di lokasi IBM.  

Pada masing-masing lokasi IBM akan dipilih 5 orang Agen pemulihan yang 

dengan kriteria : sehat jasmani, rohani, peduli dan mampu secara sukarela dalam 

memberikan semangat dan motivasi kepada klien IBM dalam hal ini adalah orang yang 

pernah terpapar sebagai penyalahguna narkoba, baik dalam tahap ringan (situasional) 

ataupun coba-coba (tidak rutin). Petugas Agen pemulihan dapat berasal dari tokoh 

masyarakat, tokoh agama, kader dasawisma ataupun anggota karang taruna yang ada 

di wilayah IBM. 

Pengukuran dilakukan melalui pelaksanaan Bimbingan Teknis yang telah 

diberikan kepada Agen Pemulihan dari setiap Unit IBM. Berdasarkan juknis IBM dan 

Pemberitahuan Mekanisme Pembentukan Unit IBM Tahun 2024, Pada kegiatan 

Bimtek, Agen Pemulihan akan mendapatkan pelatihan terkait dengan pelayanan yang 

akan diberikan kepada klien, diantaranya : kiat-kiat efektif bagaimana menjadi Agen 

Pemulihan yang handal, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Screening, Kelompok 

Dukungan Sebaya, rujukan, dan materi lainnya yang memang harung tersampaikan 

kepada Agen Pemulihan melalui narasumber yang telah mendapatkan pembekalan 

sebelumnya. 

 

Analisis dan evaluasi capaian kinerja dengan tahun sebelumnya : 

Pada tahun 2024 ini Petugas Penyelenggara Layanan IBM atau Agen 

Pemulihan yang terlatih atau telah menerima Pembekalan atau Bimbingan Teknis 

berjumlah 10 Orang dari 2 unit IBM. Dibandingkan ditahun 2023 untuk sasaran kinerja 

peningkatan kapasitas tenaga teknis rehabilitasi sama tercapai 10 orang dari 2 unit 

IBM. Daftar Petugas Penyelenggara Layanan IBM atau Agen Pemulihan yang terlatih 

atau telah mendapat pembekalan atau Bimbingan Teknis dapat dilihat pada Lampiran 

5. 
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Faktor keberhasilan pada kegiatan ini adalah : 

Faktor keberhasilan pada kegiatan ini adalah Kesiapan Petugas Penyelenggara 

Layanan IBM atau Agen Pemulihan yang terlatih dalam memberikan Layanan 

Rehabilitasi di Unit IBM dan mampu mengelola atau mengoperasionalkan unit IBM 

sehingga dapat berkembang secara mandiri.  

 

Kendala yang masih dihadapi, atara lain: 

Kendala yaitu kondisi di lapangan yang berbeda - beda, dan juga daerah unit IBM yang 

masuk dalam kategori Bahaya menjadi tantangan tersendiri bagi Agen Pemulihan 

dalam melakukan penjangkauan kepada masyarakat yang terpapar narkoba dan 

adalah sulitnya menentukan jadwal pelatihan karena aktivitas masing – masing agen 

pemulihan yang akan mempengaruhi kehadiran pada saat pelatihan. 

 

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepannya yaitu dengan : 

1. Untuk kegiatan Agen Pemulihan dalam melaksanakan program IBM di 

lapangan, diharapkan mendapat dukungan penuh dari keluarga klien, 

masyarakat dan aparat setempat, agar klien dapat nyaman dalam 

berinteraksi selama program berlangsung dengan AP sehingga klien dapat 

mengalami perubahan dan peningkatan dalam kualitas hidupnya menjadi 

pulih, produktif dan berfungsi sosial. 

2. Koordinasi dengan Lurah dan Petugas Agen Pemulihan dalam hal 

Pelaksanaan Pelatihan Petugas IBM 

 

 

 

 

 

 

 Pada sasaran dimaksud, dilakukan pengukuran kinerja berdasarkan indikator 

Jumlah Lembaga Rehabilitasi yang Operasional dan Jumlah Unit Penyelenggara 

Layanan Rehabilitasi IBM, dan pada indikator Jumlah Lembaga Rehabilitasi yang 

Operasional sebagai berikut: 

 

6. 
Sasaran: Meningkatnya aksesibilitas dan kemampuan 

fasilitas layanan rehabilitasi narkotika. 
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Indikator Kinerja T a r g e t Realisasi  Capaian Target 

Jumlah Lembaga Rehabilitasi Yang 
Operasional 

1 Lembaga 1 Lembaga 100% 

 

Lembaga rehabilitasi yang operasional adalah fasilitas rehabilitasi Narkotika, 

baik milik instansi pemerintah maupun Komponen Masyarakat yang terdiri dari Rumah 

Sakit Umum/Daerah, Rumah Sakit Jiwa, Puskesmas, Lembaga Pendidikan, Lembaga 

Pemasyarakatan dan Klinik yang menyelenggarakan fungsi layanan rehabilitasi 

korban penyalahgunaan dan pecandu narkoba. Pengukuran dilakukan melalui 

pelaksanaan Bimbingan Teknis dan jumlah pasien yang mengikuti layanan 

Rehabilitasi di Lembaga Rehabilitasi. 

 

Realisasi kinerja Jumlah Lembaga Rehabilitasi Yang Operasional dengan tahun-

tahun sebelumnya (1 Periode Renstra): 

 

Indikator Kinerja 

Realisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 

Jumlah Lembaga 

Rehabilitasi Yang 

Operasional 

1 

Fasilitas 

4 

Lembaga 

4 

Lembaga 

2 

Unit 

3 

Lembaga 

 

Analisis dan evaluasi capaian kinerja dengan tahun sebelumnya : 

Pada tahun 2024 ini realisasi jumlah lembaga rehabilitasi yang operasional sama  dari 

tahun sebelumnya tahun 2023 yaitui  1 lembaga, yaitu Yayasan Rehabilitasi Narkoba 

Jopan. Data Klinik dapat dilihat pada Lampiran 6. 

 

Faktor keberhasilan pada kegiatan ini adalah: 

a. Dukungan terhadap pelaksanaan tugas-tugas teknis di lembaga Rehabilitasi disamping 

membangun relationsip terkait program rehabilitasi bagi penyalahguna dan atau 

pecandu narkotika juga memberi ruang dan peran aktif dalam memberikan layanan 
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secara umum kepada masyarakat. 

b. Masyarakat bersedia untuk mengikuti rawat jalan; dan 

c. Masyarakat bersedia memberikan infomasi kepada penyalahguna dan bersedia membawa 

untuk mengikuti rawat jalan. 

 

Kendala yang masih dihadapi, atara lain: 

Tidak ada kendala yang dihadapi, semua berjalan sesuai rencana dan arahan pimpinan 

 

Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja :  

Pada indikator kinerja kegiatan ini ada efisiensi sumber anggaran, dengan anggaran 

yang telah disesuaikan dengan target di Perjanjian Kinerja dimana adanya 

pengurangan anggaran (AA)  akan tetapi kegiatan dapat berjalan sesuai dengan 

rencana dengan memaksimalkan penggunanaan anggaran yang tersedia sehingga 

indikator kinerja kegiatan ini dapat tercapai.  

 

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepannya yaitu dengan : 

1. Tindak Lanjut ke depan agar Lembaga rehabilitasi yang Operasional dapat di berikan 

dukungan oleh Pemerintah Daerah dan Pimpinan Badan Narkotika Nasional sehingga 

dapat menjalankan Layanan Rehabilitasi. 

 

 

 

 

 

 

Untuk mencapai sasaran tersebut, dilakukan pengukuran indikator sebagai berikut : 

 

 

Indikator Kinerja T a r g e t Realisasi  Capaian Target 

Jumlah Unit Penyelenggara Layanan 
Rehabilitasi IBM 

2 Unit 2 Unit 100% 

7. 
Sasaran: Meningkatnya aksesibilitas dan kemampuan 

fasilitas layanan rehabilitasi narkotika. 
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Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) merupakan aktivitas di bidang rehabilitasi 

terhadap penyalahguna narkoba yang dirancang dari masyarakat oleh masyarakat 

dan untuk masyarakat yang disebut Agen Pemulihan dengan memanfaatkan fasilitas 

dan potensi masyarakat sesuai dengan kearifan lokal. Dan Unit penyelenggara 

layanan IBM adalah fasilitas yang dibentuk oleh masyarakat yang memberikan 

layanan Rehabilitasi kepada penyalahguna Narkotika dan memiliki Agen Pemulihan 

sebagai petugasnya. 

Pengukuran dapat dilakukan melalui pelaksanaan pemetaan terkait dengan 

situasi dan kondisi penyalahgunaan narkoba di wilayahnya, penjangkauan 

penyalahguna Narkoba serta mengidentifikasi penggunaan narkoba dan tingkat 

permasalahannya, melakukan kegiatan intervensi yang dapat dilakukan secara 

individu maupun kelompok sesuai dengan kebutuhan klien, pemantauan dan 

pendampingan penyalahguna Narkoba, rujukan kelayanan Kesehatan dan sosial yang 

dibutuhkan bagi penyalahguna Narkoba dan masyarakat untuk memberikan dukungan 

kepada penyalahguna Narkoba di wilayahnya. 

 

Realisasi kinerja Jumlah Unit Penyelenggara Layanan Rehabilitasi IBM dengan 

tahun-tahun sebelumnya (1 Periode Renstra): 

Indikator Kinerja 

Realisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 

Jumlah Unit 

Penyelenggara Layanan 

Rehabilitasi IBM 

- 
1 

Unit 

1 

Unit 

2 

Unit 

2 

Unit 

 

 

Analisis dan evaluasi capaian kinerja dengan tahun sebelumnya : 

Pada tahun 2024 ini unit penyelenggara layanan rehabilitasi IBM sudah terbentuk 

sama dengan tahun sebelumnya tahun 2023 berjumlah 2 unit dimana pada tahun 2024 

ini unit penyelenggara layanan rehabilitasi IBM sudah terbentuk, yaitu Desa Sei Rejo 

dan Desa Dolok Manampang Kabupaten Serdang Bedagai, dimana pada tiap layanan 

IBM tersebut sudah diberikan pelatihan kepada 5 (Lima) Orang petugas IBM dan 

sudah memberikan pelayanan kepada Klien Pecandu Narkotika sebanyak 10 Orang 
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(masing-masing 5 orang). Yang mana data unit pelayanan rehabilitasi IBM dapat 

dilihat pada Lampiran 7. 

 

Faktor keberhasilan pada kegiatan ini adalah: 

Dimana yang menjadi Faktor keberhasilan pada kegiatan ini antara lain : Peran Aktif 

Agen Pemulihan dalam melaksanakan kegiatan IBM seperti Penjangkaun 

Kemasyarakat atau Pecandu Narkotika, Sosialisasi, Membangun Jejaring dan 

Layanan IBM dan Peran Aktif masyarakat dalam mendukung dan melaporkan 

penyalahgunaan narkoba di Kelurahan yang menjadi lokasi IBM. 

 

Kendala yang masih dihadapi, atara lain: 

Setelah dilakukan Pelatihan kepada petugas penyelenggara Layanan IBM atau Agen 

Pemulihan terdapat beberapa kendala yaitu kondisi di lapangan yang berbeda - beda, 

dan juga daerah unit IBM yang masuk dalam kategori Bahaya menjadi tantangan 

tersendiri bagi Agen Pemulihan dalam melakukan penjangkauan kepada masyarakat 

yang terpapar narkoba 

 

Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja :  

Pada indikator kinerja kegiatan ini ada efisiensi sumber anggaran, dengan anggaran 

yang telah disesuaikan dengan target di Perjanjian Kinerja dimana adanya 

pengurangan anggaran (AA)  akan tetapi kegiatan dapat berjalan sesuai dengan 

rencana dengan memaksimalkan penggunanaan anggaran yang tersedia sehingga 

indikator kinerja kegiatan ini dapat tercapai. 

 

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepannya yaitu dengan : 

Untuk kegiatan AP dalam melaksanakan program IBM di lapangan, diharapkan 

mendapat dukungan penuh dari keluarga klien, masyarakat dan aparat setempat, agar 

klien dapat nyaman dalam berinteraksi selama program berlangsung dengan AP 

sehingga klien dapat mengalami perubahan dan peningkatan dalam kualitas hidupnya 

menjadi pulih, produktif dan berfungsi sosial. Untuk itu akan dilakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap Agen Pemulihan. 
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Untuk mencapai sasaran dimaksud, dilakukan pengukuran kinerja berdasarkan 

indikator kinerja kegiatan sebagai berikut : 

 

Indikator Kinerja T a r g e t Realisasi  Capaian Target 

Indeks Kepuasan Layanan Rehabilitasi 
Narkotika 

3.06 3.52 115.03% 

 

Defini Operasional 

Penyalahguna, korban penyalahgunaan dan pecandu narkoba yang diberikan 

dukungan pembiayaan rehabilitasi adalah klien yang memperoleh perawatan atau 

layanan rehabilitasi  pada fasilitas dan lembaga rehabilitasi instansi pemerintah yang 

operasional.Pengukuran dilakukan dengan pengisian survey online oleh klien yang 

mengikuti layanan rehabilitasi di Klinik Pratama BNN. 

 

Realisasi kinerja Indeks Kepuasan Layanan Rehabilitasi Narkotika dengan tahun-

tahun sebelumnya (1 Periode Renstra): 

Indikator Kinerja 

Realisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 

Indeks Kepuasan 

Layanan Rehabilitasi 

Narkotika 

- 3.55 3.65 3.26 3.52 

 

 

 

 

 

 

 

8. 
Sasaran: Meningkatnya Kualitas Layanan Rehabilitasi 

Narkotika 
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Analisis dan evaluasi capaian kinerja dengan tahun sebelumnya : 

Pada tahun ini capaian Indeks Kepuasan layanan rehabilitasi BNN Kabupaten 

Serdang Bedagai sampai dengan desember 2024 adalah 3,52 dimana target 3,06 

dengan capaian target 115.03%, dapat tercapai dikarenakan fasilitas yang cukup 

memadai pada klinik pratama BNN Kabupaten Serdang Bedagai dan partisipasi aktif 

penerima layanan dalam mengisi survey secara online. Sama jika dibandingkan pada 

tahun 2023 capaian Indeks Kepuasan layanan rehabilitasi BNN Kabupaten Serdang 

Bedagai adalah 3,26 dimana target 3,5 dengan capaian target 93 %. Data pasien rawat 

jalan pada klinik pratama BNN Kabupaten Serdang Bedagai dapat dilihat pada 

Lampiran 8. 

Faktor keberhasilan pada kegiatan ini adalah: 

Dan yang menjadi faktor kebersasilan dalam hal ini adalah Seluruh Klien Rehabilitasi 

Rawat Jalan di Klinik Pratama BNN Kabupaten Serdang Bedagai mengikuti layanan 

sampai dengan selesai dan berperan aktif dalam pengisian Survei Indeks Kepuasan 

masyarakat yang dibagikan, dan Petugas memiliki kompetensi dalam melaksanakan 

layanan rehabilitasi rawat jalan dan juga dukungan sarana dan prasarana di klinik 

pratama BNN Kabupaten Serdang Bedagai yang sesuai dengan standar yang 

ditentukan. Selain menerima pasien pecandu narkotika dengan rawat jalan, klinik 

pratama juga melayani Penerbitan SKHPN (Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan 

Narkotika). 
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Kendala yang masih dihadapi, atara lain: 

Belum selesainya layanan rehabilitasi rawat jalan bagi seluruh klien di klinik pratama 

BNNK Serdang Bedagai 

 

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepannya yaitu dengan : 

Akan segera dilaksanakan pengukuran Indeks Kepuasan Layanan Rehabilitasi setelah 

klien selesai mengikuti layanan rehabilitasi rawat jalan di Klinik Pratama BNNK Tebing 

Tinggi. 

 

 

 

 

 

 

Untuk mencapai sasaran kegiatan tersebut di atas, indikator kinerja kegiatannya 

adalah nilai kinerja anggaran BNNK Serdang Bedagai dengan target capaian Indeks 

89 sebagai berikut : 

 

Indikator Kinerja T a r g e t Realisasi  Capaian Target 

Nilai Kinerja Anggaran  89 Indeks 99.85 Indeks 112.19% 

 

Kinerja anggaran yang dinilai meliputi aspek implementasi dan aspek manfaat, 

adapun aspek implentasi meliputi beberapa kategori antara lain penyerapan anggaran, 

konsistensi antara perencanaan dengan implementasi, capaian keluaran dan efisiensi; 

dan Aspek manfaat merupakan aspek yang mengukur perubahan yang terjadi dalam 

masyarakat dan/atau pemangku kepentingan sebagai penerima manfaat atas 

keluaran yang telah dicapai. 

 

Sesuai Peraturan Menteri Keungan Nomor 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran 

dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran 

Kementerian Negara/Lembaga, maka Nilai akumulasi dari bobot capaian mulai dari 

capaian kinerja  satker hingga menjadi capaian kinerja BNN yang pengukurannya 

terdiri dari : 

 9 
Sasaran: Meningkatnya Proses Manajemen Kinerja 

Secara Efektif dan Efisien 

 



39 
 

a. Aspek implementasi (bobot 33,3%) terdiri atas: 

- Capaian Output Sebesar 43,5% 

- Efisiensi Sebesar 28,6% 

- Konsistensi Penyerapan anggaran terhadap Perencanaan Sebesar 18,2% 

- Penyerapan Anggaran sebesar  9,7% 

b. Aspek Manfaat (bobot 66,7%) 

 

Realisasi kinerja Nilai Kinerja Anggaran dengan tahun-tahun sebelumnya (1 

Periode Renstra): 

Indikator Kinerja 

Realisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 

Nilai Kinerja Anggaran 1- 87,38 88.87 88.12 99.85 

 

 

Analisis dan evaluasi capaian kinerja dengan tahun sebelumnya : 

Dan Nilai Kinerja Anggaran Satuan Kerja dihitung berdasarkan Nilai Kinerja Atas 

Aspek Implementasi Satuan Kerja. Pada Tahun 2024, Nilai Kinerja Anggaran BNN 

Kabupaten Serdang Bedagai yang dilihat pada Aplikasi Smart.kemenkeu.go.id dengan 

hasil akhir Nilai Smart adalah sebesar 99.85 atau tercapai 112.19% dari target yang 

telah ditetapkan, yakni 89. Dibandingkan di tahun 2023 untuk Nilai Kinerja Anggaran 

BNN Kabupaten Serdang Bedagai yang dilihat pada Aplikasi Smart.kemenkeu.go.id 

dengan hasil akhir Nilai Smart adalah sebesar 88.12 atau tercapai 99.01% dari target 

yang telah ditetapkan, yakni 89. Tidak tercapainya target Nilai Kinerja Anggaran (NKA) 

ditahun 2023 dikarenakan kurang konsisten antara RPD/Timeline Kegiatan dengan 

Pelaksanaan Kegiatan/Pennyerapan. Anggaran Realisasi dapat dilihat pada gambar 

berikut; 
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** Data diambil per 10 januari 2024 

Screenshot Nilai Kinerja Anggaran (NKA) BNN Kabupaten Serdang Bedagai. 
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Faktor keberhasilan pada kegiatan ini adalah: 

Faktor keberhasilan pada kegiatan ini dimana kinerja pelaksanaan anggaran 

sesuai dengan  perencaan anggaran yang disusun dan melakukan monitoring 

penyerapan anggaran setiap bulannya. 

 

 

Kendala yang masih dihadapi, atara lain: 

Kendala yang dihadapi antara lain adalah tidak sesuai nya Rencana Penarikan Dana 

(RPD) dengan timeline pelaksanaan kegiatan. 

 

Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja :   

Pada indikator kinerja kegiatan ini ada efisiensi sumber anggaran, dengan anggaran 

yang telah disesuaikan dengan target di Perjanjian Kinerja dimana adanya 

pengurangan anggaran (AA) sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan dalam 

pelaksanaan  kegiatan yang mempengaruhi dapat mempengaruhi rencana penarikan 

dana.  

 

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepannya yaitu dengan : 

Melaksanakan kegiatan sesuai dengan timeline yang telah disusun. 

 

 

 

 

 

 

Untuk mencapai sasaran kegiatan tersebut, indikator kinerja kegiatannya adalah nilai 

Nilai Indikator Kinerja Pelaksaan Anggaran (IKPA) BNNK Serdang Bedagai dengan 

target capaian 99.94 Indeks  sebagai berikut : 

 

Indikator Kinerja T a r g e t Realisasi  Capaian Target 

Indikator Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran (IKPA) 

99.94 

Indeks 

99.69 

 Indeks 
99.74% 

 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran yang (IKPA) adalah indikator yang 

ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja 

10
Sasaran: Meningkatnya tata kelola administrasi 

keuangan yang sesuai prosedur 
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pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian 

terhadap perencanaan, efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi pelaksanaan 

anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi. 

Aspek manfaat/ efektivitas merupakan penilaian terhadap pencapaian output 

dan penyelesaian pelaksanaan pembayaran.Nilai akumulasi dari bobot capaian mulai 

dari capaian kinerja sub satker, satker hingga menjadi capaian kinerja BNN yang 

pengukurannya terdiri dari : 

a. Aspek implementasi 

1. Kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan anggaran; 

2. Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang pelaksanaan 

anggaran; 

3. Efektivitas pelaksanaan anggaran; 

4. Efisiensi pelaksanaan anggaran; 

b. Aspek Manfaat/Efektivitas 

1. Revisi DIPA  

2. Deviasi Halaman III DIPA  

3. Penyerapan Anggaran  

4. Belanja Kontraktual  

5. Penyelesaian tagihan  

6. Pengelolaan Uang Persediaan dan Tambahan uang persediaan  

7. Dispensasi SPM  

8. Capaian output  

Realisasi kinerja Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dengan tahun-

tahun sebelumnya (1 Periode Renstra): 

Indikator Kinerja 

Realisasi 

2020 2021 2022 2023 2024 

Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA) 
- 97.63 99.99 99.84 99.69 
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Analisis dan evaluasi capaian kinerja dengan tahun sebelumnya : 

Capaian Nilai IKPA BNN pada BNNK Serdang Bedagai Pada Tahun 2024 ini 

terealisasi 99,69 dengan target 99.99 dengan persentase realisasi 99.74 % 

dibandingkan tahun 2023 Capaian Nilai IPKA BNNK Serdang Bedagai terealisasi 

99.84 dengan target capaian 92, maka dengan capaian target mencapai 108.52%. 

Realisasi dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 data diambil per tanggal 13 Januari 2025 pada https://spanint.kemenkeu.go.id/ 

Faktor kegagalan pada kegiatan ini adalah: 

Faktor kegagalan pada kegiatan ini adalah kurangnya komitmen dan koordinasi antar 

seksi dalam pelaksanaan timeline kegiatan dan rencana penarikan dana. 

 

Kendala yang masih dihadapi, atara lain: 

Tidak komitmennya seksi dalam pelaksanaan kegiatan dengan timeline yang sudah 

ditentukan.. 

 

Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja :  

Pada indikator kinerja kegiatan ini ada efisiensi sumber anggaran, dengan anggaran 

yang telah disesuaikan dengan target di Perjanjian Kinerja dimana adanya 

pengurangan anggaran (AA)  sehingga menyebabkan adanya pergeseran 

pelaksanaan kegiatan yang berpengaruh kepada penyerapan anggaran dan 

mempengaruhi nilai indicator kinerja pelaksanaan anggaran.  

 

 

 



45 
 

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja kedepannya yaitu dengan : 

1. Meningkatkan komunikasi antar seksi dan bagian perencanaan. 

2. Melakukan perencanaan dengan baik dalam menyusun anggaran dan kegiatan 

3. Lebih fokus dalam dalam pelaksanaan kegiatan DIPA yang harus dicapai 

targetnya terlebih dahulu baru melaksanakan giat Non DIPA 

 

B. AKUNTABILITAS KEUANGAN 

Alokasi anggaran BNNK Serdang BedagaiTahun 2024 setelah mengalami 

beberapa kali revisi dan refocusing, maka anggaran akhir BNN Kabupaten 

Serdang Bedagai adalah sebesar Rp. 1. 770.517.000,- (Satu miliar tujuh ratus 

tujuh puluh juta lima ratus tujuh belas ribu rupiah).dengan realisasi anggaran 

sebesar Rp. 1.736.459.051,- (Satu miliar tujuh ratus tiga puluh enam juta empat 

ratus lima puluh Sembilan ribu lima puluh satu rupiah) atau sebesar 98.08% untuk 

mendukung 2 (dua) Program yaitu Program Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika (P4GN) 

Program dan Dukungan Manajemen BNN sebagaimana gambar sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4. ** Realisasi Anggaran BNN Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2024 
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Adapun penyerapan anggaran tahun 2024 per kegiatan dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

Tabel 3. Realisasi Anggaran BNN Kabupaten Serdang Bedagai Tahun Anggaran 

2024 

No KEGIATAN ANGGARAN REALISASI % 

1. Penyelenggaraan  Advokasi 95.200.000 93.540.000 98.26 

2. Pascarehabilitasi Penyalahguna 

dan/atau Pecandu Narkoba 
5.950.000 5.450.000 91.60 

3. Pemberdayaan Peran Serta Masyarakat 141.845.000 137.793.000 97.14 

4. Pengawasan Tahanan dan Barang Bukti 7.850.000 7.850.000 100 

5. Penguatan Lembaga Rehabilitasi 

Instansi Pemerintah 
13.985.000 13.985.000 100 

6. Penguatan Lembaha Rehabilitasi 

Komponen Masyarakat 
173.955.000 171.405.000 98.53 

8. Pengelola Informasi dan Edukasi 70.900.000 69.950.000 98.66 

9. Pembinaan Administrasi dan 

Pengelolaan Keuangan  
64.186.000 62.996.000 98.15 

10. Pengembangan Organisasi, 

Tatalaksana, dan Sumber Daya 

Manusia  

8.460.000 8.333.100 98.50 

11. Penyusunan dan Pengembangan 

Rencana Program dan Anggaran BNN  
12.406.000 12.406.000 100 

12. Penyelenggaraan Ketataushaan, 

Rumah Tangga dan Pengelolaan 

Sarana dan Prasarana  

1.165.780.00

0 

1.142.750.95

1 
98.02 

13. Penyelenggaraaan Kehumasan dan 

Keprotokolan  
10.000.000 10.000.000 100 

 

Secara umum penyerapan anggaran per kegiatan cukup baik, bahkan 

terealisasi sesuai target yang ditentukan BNN Pusat yaitu sebesar 99,85%. 
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Beberapa hal yang masih menjadi kendala dalam penyerapan anggaran secara 

optimal adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat kepatuhan terhadap Rencana Penarikan Dana masih harus 

ditingkatkan oleh masing-masing Seksi agar memenuhi nilai Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran yang baik; 

2. Masih banyak dilakukan revisi anggaran sehingga terlihat ketidak 

konsistensian dalam perencanaan penganggaran; 

3. Masih terdapat kendala teknis di lapangan terkait dengan sinergitas antar 

pemangku kepentingan dalam pelaksanaan program P4GN. 

Langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan kinerjaan atara lain : 

1. Melakukan perencanaan dengan baik dalam menyusun anggaran dan 

kegiatan; 

2. Peningkatan koordinasi dan pembinaan teknis antar seksi agar lebih 

memahami target kerja masing-masing; 

3. Lebih fokus dalam dalam pelaksanaan kegiatan DIPA yang harus dicapai 

targetnya terlebih dahulu baru melaksanakan giat Non DIPA; 

4. Peningkatan sarana dan prasarana untuk mendukung operasional. 
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BAB  IV 

PENUTUP 

 
 

A. KESIMPULAN 

Laporan Kinerja Badan Narkotika Nasional Kabupaten Serdang Bedagai 

merupakan wujud pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, 

kebijakan, program, dan kegiatan BNN Kabupaten Serdang Bedagai. Penyusunan 

Laporan Kinerja ini berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah dan Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Republik 

Indonesia Nomor 5 tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Narkotika Nasional. 

.  Untuk tahun 2024 ini, BNN Kabupaten Serdang Bedagai memiliki  10 (sepuluh) 

sasaran kegiatan yang tertuang di dalam Perjanjian Kinerja, diantaranya 5 target 

tercapai melebihi dari target, 3 tercapai dengan sesuai target dan 2 tercapai dibawah 

dari target yg ditetapkan. Dan Secara umum penyerapan anggaran per kegiatan cukup 

baik yaitu sebesar 98.08%. 

  Kabupaten Serdang Bedagai juga menjadi pasar yang cukup potensial bagi 

bandar-bandar narkotika untuk melakukan aktivitas peredaran narkotika mengingat 

Kabupaten Serdang Bedagai terletak pada lintas utama Sumatera yang 

menghubungkan Lintas Timur dan Lintas Tengah Sumatera melalui lintas diagonal 

pada ruas Jalan Tebing Tinggi, baik yang kearah Pematang Siantar, ataupun yang 

kearah Batubara dan Kota Medan. Komitmen yang tinggi dari aparatur penegak hukum 

dan sinergitas antara Pemerintah Daerah dan masyarakat akan menjadi solusi yang 

paling ampuh untuk mencegah dan memberantas narkotika di Kabupaten Serdang 

Bedagai. 
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B. SARAN/REKOMENDASI TINDAK LANJUT 

 
1. Perlu peningkatan kerjasama antar instansi pemerintah dalam hal ini dengan 

Pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai untuk mendukung Program-Program 

P4GN. 

2. Semakin meningkatkan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi dari tingkat 

perencanaan hingga pelaporan dan melakukan perbaikan sesegera mungkin.  

3. Meningkatkan sarana dan prasarana yang mendukung operasional kegiatan. 

4. Melakukan pelatihan kepada personil untuk meningkatkan pengetahun, keahlian 

dalam melaksanakan tugas jabatan secara profesional 

5. Meningkatkan kompetensi personil BNN baik struktural maupun fungsional. 

6. Melakukan perencanaan dengan baik dalam menyusun anggaran dan kegiatan; 

7. Lebih fokus dalam dalam pelaksanaan kegiatan DIPA yang harus dicapai targetnya 

terlebih dahulu baru melaksanakan giat Non DIPA; 

 

 Sei Rampah,      Januari 2024 

      Kepala BNN Kabupaten Serdang Bedagai 

 

 

 

        Henri Liranto Petrus S, SE 

 

 

 

 

 

   

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Perjanjian Kinerja BNNK Serdang Bedagai TA 2024 

 

 

 



 



 



I. FORMULIR PENGUKURAN KINERJA 

 
Unit Organisasi : BNNK SERDANG BEDAGAI 

Tugas dan Fungsi : Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat 

 

Sasaran Indikator 

Kinerja 

Definisi Operasional Cara Perhitungan Sumber Data 

1 2 3 4 5 

Meningkatnya daya 

tangkal anak dan 

remaja terhadap 

pengaruh buruk 

penyalahgunaan 

dan peredaran 

gelap narkotika 

Jumlah 

kabupaten/kota 

dengan Indeks 

Ketahanan Diri 

Remaja Terhadap 

Penyalahgunaan 

Narkoba 

berkategori 

“Tinggi” di 

wilayah 

kabupaten/kota 

Indeks Ketahanan Diri 

Remaja terhadap 

penyalahgunaan 

Narkoba adalah nilai 

tingkat kemampuan 

kalangan remaja dalam   

mengendalikan diri , 

menghindar diri dan 

menolak segala bentuk 

dorongan keinginan, 

atau pengaruh untuk 

menyalahgunakan 

narkoba 

Pengukuran indeks 

Ketahanan Diri Remaja 

diperoleh berdasarkan: 

a. Hasil pengukuran 

Ketahanan Diri 

Remaja yang 

meliputi Dimensi 

Self Regulation, 

Assertiveness dan 

Reaching Out dan 

konteks pelaksanaan 

Standar Aktivitas di 

Badan Narkotika 

Nasional Provinsi 

(BNNP) dan di 

Badan Narkotika 

Nasional Kabupaten 

(BNNK) dalam 

kegiatan pengelolaan 

Informasi yang 

dibandingkan 

dengan Data 

Sekunder Kasus 

Narkoba Remaja, 

Kegiatan Positif 

Remaja serta jumlah 

Remaja yang 

mengikuti kegiatan 

Positif;  

b. Nilai Akhir dari 

Indeks Ketahanan 

Diri Remaja 

merupakan capaian 

kinerja yang 

diperoleh Direktorat 

Informasi dan 

Edukasi dengan 

fokus Remaja di 

lingkungan Sekolah 

dan Kampus;  

c. Pengukuran Indeks 
Ketahanan Diri 
dilakukan dengan 

pengisian kuesioner 

Buku Panduan Indeks 

Ketahanan Diri Remaja dalam 

upaya 

pengukuran indikator kinerja 

program/kegiatan Tahun 

2020–2024 dan 

https://dektari.bnn.go.id/ 

Buku Panduan ini 

disusun berdasarkan 

Peraturan Kepala Badan 

Narkotika Nasional 

Nomor 6 Tahun 2020 

tentang Rencana 

Strategis Badan 

Narkotika Nasional 

Tahun 2020–2024. 

   

   

   

   

   

   

   

   



oleh remaja pada 
aplikasi Dektari 
dengan link/kode 
yang dibagikan 

secara langsung oleh 
petugas setelah 
pelaksanaan 
kegiatan baik DIPA 
maupun Non DIPA 

 

Meningkatnya 

daya tangkal 

keluarga 

terhadap 

pengaruh buruk 

penyalahgunaan 

dan peredaran 

gelap narkotika 

 

Jumlah 

kabupaten/kota 

dengan Indeks 

Ketahanan 

Keluarga 

Terhadap 

Penyalahgunaan 

Narkoba 

berkategori 

“Tinggi” di 

wilayah 

kabuptaten/kota 

 

Persentase Indeks 

Ketahanan Keluarga 

Terhadap Penyalahgunaan 

Narkoba adalah : 

a. Ketahanan Keluarga 

Anti Narkoba 

merupakan 

kemampuan keluarga 

untuk meningkatkan 

daya tangkal dari 

ancaman 

penyalahgunaan dan 

peredaran gelap 

Narkoba; 

b. Indeks Ketahanan 

Keluarga adalah 

Pengukuran 

Ketahanan Diri Anti 

Narkoba pada 

Keluarga sebagai 

“kemampuan keluarga 

untuk mengendalikan 

anggota keluarga 

dalam menghindar dan 

menolak dari segala 

bentuk 

penyalahgunaan 

Narkoba”; 

 

 

Pengukurannya 

menggunakan cara 

survei ketahanan 

dengan menggunakan 

instrumen SDQ 

(Strengths and 

Difficulties 

Quessionares), PAFAS 

(Parent And Familiy 

Adjustment Scales), 

dan CYRM (Child and 

Youth Resiliences 

Measure) 

 

Petunjuk Teknis 

Pendampingan Program 

Intervensi Ketahanan 

Keluarga Anti Narkoba dan 

https://dektara- 

bnn.id/workspace/n96u6v/inde

x- 

value/qEVQLAIY/province?k

ota=sumatera- utara 



 

Meningkatnya 

kesadaran dan 

kepedulian 

masyarakat 

dalam 

penanganan 

P4GN 

 

Jumlah kabupaten/kota 

dengan Indeks 

Kemandirian Partisipasi 

berkategori“Mandiri”di 

wilayah kota 

 

Institusi yang turut 

serta/berpartisipasi 

dalam Program 

Pemberdayaan Peran 

Serta Masyarakat Anti 

Narkoba tahun 2024 

adalah Institusi/lembaga 

(pemerintah 

kabupaten/kota) 

lingkungan pendidikan 

(Perguruan Tinggi), dan 

lingkungan masyarakat 

yang secara aktif 

menyelenggarakan 

program P4GN melalui 

penyediaan layanan 

informasi P4GN, 

penyelenggaraan 

sosialisasi bahaya 

narkoba, pembentukan 

dan pembinaan penggiat 

P4GN, kemitraan / 

perjanjian kerja sama, 

dan dukungan finansial 

 

 Pengukuran dilakukan 

melalui dua tahap, 

antara lain: 

a. Tahap 1, adalah tahap 

pengukuran output 

(jumlah program 

pemberdayaan 

masrakat dan 

pemetaan calon 

penggiat P4GN). 

b. Tahap 2, adalah 

pelaksanaan 

bimbingan teknis 

penggiat P4GN ( 

Pembentukan dan 

pembekalan penggiat 

P4GN). 

c. Tahap 3, adalah 

tahap pengukuran 

Indeks Kemandirian 

Partisipasi (IKP), 

pengukuran 

dilaksanakan setelah 

peserta menjadi 

Penggiat P4GN 

yang ditandai 

dengan pelibatannya 

dalam program 

pengembangan 

kapasitas 

 

Surat Edaran Kepala 

Badan Narkotika 

Nasional 

Nomor:SE/180/XI/K

A/PM.00/2021/BNN 

tentang Kuisioner 

dan Perhitungan 

Indeks Kemandirian 

Partisipatif 

 

            

            

                      

                  Mengetahui 

        Ketua Tim Pencegahan Pemberdayaan Masyarakat (P2M) 

 

 

       

                                         

Rido Pandapotan, S.Sos 
            



1 2 3 4 5 

Meningkatnya 

kapasitas 

tenaga teknis 

rehabilitasi 

 

Jumlah 

petugas 

penyelenggara 

layanan IBM 

yang terlatih 

Petugas penyelenggara 

layanan IBM yang 

terlatih adalah anggota  

masyarakat yang 

mendapatkan 

pembekalan dan 

pelatihan teknis 

tatalaksana layanan 

IBM serta mampu 

melakukan layanan 

IBM 

 

Pengukuran dilakukan 

melalui pelaksanaan 

Bimbingan Teknis yang 

telah diberikan kepada Agen 

Pemulihan dari setiap Unit 

IBM. Berdasarkan juknis 

IBM yang tercantum dalam 

Surat Edaran tentang 

Pedoman Pelaksanaan 

Kegiatan dan Layanan pada 

SE nomor : 77/ VI/ DE/ 

RH/2022/BNN, Pada 

kegiatan Bimtek, Agen 

Pemulihan akan 

mendapatkan pelatihan 

terkait dengan pelayanan 

yang akan diberikan kepada 

klien, diantaranya : kiat-kiat 

efektif bagaimana menjadi 

Agen Pemulihan yang 

handal, Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat, Screening, 

Kelompok Dukungan 

Sebaya, rujukan, dan materi 

lainnya yang memang 

harung tersampaikan kepada 

Agen Pemulihan melalui 

narasumber yang telah 

mendapatkan pembekalan 

sebelumnya. 

 

 

Surat Keputusan dari 

Kelurahan dan         BNN 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

Meningkatnya 

aksesibilitas dan 

kemampuan 

fasilitas layanan 

rehabilitasi 

narkotika 

Jumlah 

Lembaga 

Rehabilitasi 

Yang 

Operasional 

Lembaga rehabilitasi yang 

operasional adalah fasilitas 

rehabilitasiNarkotika, 

baikmilik instansi 

pemerintah 

maupunKomponen 

Masyarakat yang terdiri dari 

Rumah Sakit 

Umum/Daerah, Rumah 

Sakit Jiwa, Puskesmas, 

Lembaga Pendidikan, 

Lembaga Pemasyarakatan 

dan Klinik yang 

menyelenggarakan fungsi 

layanan rehabilitasi korban 

penyalahgunaan dan 

pecandu narkoba. 

 

Pengukurannya 

dilakukan dengan cara 

mendata jumlah 

lembaga rehabilitasi 

narkotika yang telah 

mampu 

mempertahankan dan 

memenuhi standar 

layanan dalam satu 

tahun anggaran 

Surat Pemberitahuan 

Hasil Evaluasi SNI 

Target Reguler dari 

Deputi Rehabilitasi 

BNN RI 

 

Meningkatnya 

aksesibilitas dan 

kemampuan 

fasilitas layanan 

rehabilitasi 

narkotika 

 

Jumlah unit 

penyelenggara 

layanan rehabilitasi 

Intervensi Berbasis 

Masyarakat (IBM) 

yang operasional di 

Unit penyelenggara 

layanan Intervensi 

Berbasis Masyarakat 

adalah unit atau 

kelompok masyarakat 

yang menyelenggarakan 

kegiatan pendampinga 

Pengukurannya 

dilakukan dengan cara 

mendatajumlah unit 

penyelenggara layanan 

intervensi berbasis 

masyarakat yang telah 

terbentuk dan mampu 

Surat Keputusan BNN 



 

Mengetahui 

            Ketua Tim Pencegahan Pemberdayaan Masyarakat (P2M) 

 

 

 

                

                           Rido Pandapotan, S.Sos, M.Si 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

wilayah 

Kabupaten/kota 

 

dan pemberian 

dukungan pemulihan 

hingga bimbingan

 lanjut bagi 

penyalahguna,korban 

penyalahgunaan 

dan/atau pecandu 

narkotika di 

lingkungannya 

menyelenggarakan 

layanan pendampingan 

dan pemberian 

dukungan pemulihan 

   



II. FORMULIR PENGUKURAN KINERJA 

 

Unit Organisasi : BNNK SERDANG BEDAGAI 

Tugas dan Fungsi  : Bidang Rehabilitasi 

 

 

 

               Mengetahui 

                  Katim Rehabilitasi  BNNK Serdang Bedagai 

 

 

 

 

                 Magdalena Hutagalung, SKM 

Sasaran Indikator 

Kinerja 

Definisi Operasional Cara 

Perhitungan 

Sumber Data 

1 2 3 4 5 

Meningkatnya 

upaya pemulihan 

pemyalahguna 

dan/atau pecandu 

narkotika 

 

Persentase 

penyalah guna 

dan/atau pecandu 

narkotika yang 

mengalami 

peningkatan 

kualitas hidup 

Penyalaguna dan/ atau 

pecandu narkotika dengan 

kriteria yang telah 

mengikuti layanan 

rehabilitasi Rawat Inap, 

Rawat Jalan dan IBM di 

kelurahan dapat 

mengikuti kegiatan 

Pascarehabilitasi. 

Kegiatan ini akan dipandu 

oleh petugas rehabilitasi 

dari BNN Kabupaten 

Serdang Bedagai. Pada 

kegiatan 

Pascarehabilitasi, klien 

akan menjalani bebarapa 

kali pertemuan, pengisian 

kuesioner pemantauan 

perubahan perilaku yang 

nantinya akan dijadikan 

pedoman sejauh mana 

klien dapat produktif 

dalam masa pasca 

rehabilitasi yang 

dijalaninya 

 

Pengukurannya dengan 

cara membandingkan 

jumlah korban 

penyalahgunaan 

dan/atau pecandu 

narkoba yang 

mengalami peningkatan 

kualitas hidup dengan 

jumlah korban 

penyalahgunaan 

dan/atau pecandu 

narkoba yang telah 

mengikuti layanan 

rehabilitasi. 

Pengukurannya 

menggunakan 

instrumen WHOQoL 

yang terdiri dari 4 

(empat) domain, yaitu: 

Domain kesehatan fisik, 

psikologis, hubungan 

sosial dan lingkungan. 

Form WHO Quality 

Of Life (WHOQol) 

https://docs.google.com/

spreadsheets/d/12jLNgV

j5K65kD98o_I0Gq7uPj

FZL2ky6QV-

xoWDWs_E/edit?gid=8

86810543#gid=8868105

43 

 

 

Meningkatnya 

kualitas 

layanan 

rehabilitasi 

narkotika 

 

Indeks Kepuasan 

Penerima 

Layanan 

Rehabilitasi 

Pada Fasilitas 

Rehabilitasi 

BNN 

 

Indeks kepuasan 

layanan rehabilitasi 

adalah ukuran tingkat 

kepuasan masyarakat 

penerima layanan 

(residen, keluarga 

residen, dan 

masyarakat sekitar 

tempat pelayanan 

rehabilitasi 

 

Pengukuran sudah dapat 

dilakukan dengan cara 

membagikan kuesioner 

kepada penerima layanan 

rehabilitasi di Klinik 

Pratama BNN Kabupaten 

Serdang Bedagai yang 

hasilnya dimasukkan dalam 

aplikasi untuk dilakukan 

penghitugan. 

 

 

Survei yang 

dilakukan pada situs 

https://ikm-

rehabilitasi.bnn.go.id/ 

    

    

    

    

https://docs.google.com/spreadsheets/d/12jLNgVj5K65kD98o_I0Gq7uPjFZL2ky6QV-xoWDWs_E/edit?gid=886810543#gid=886810543
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12jLNgVj5K65kD98o_I0Gq7uPjFZL2ky6QV-xoWDWs_E/edit?gid=886810543#gid=886810543
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12jLNgVj5K65kD98o_I0Gq7uPjFZL2ky6QV-xoWDWs_E/edit?gid=886810543#gid=886810543
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12jLNgVj5K65kD98o_I0Gq7uPjFZL2ky6QV-xoWDWs_E/edit?gid=886810543#gid=886810543
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12jLNgVj5K65kD98o_I0Gq7uPjFZL2ky6QV-xoWDWs_E/edit?gid=886810543#gid=886810543
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12jLNgVj5K65kD98o_I0Gq7uPjFZL2ky6QV-xoWDWs_E/edit?gid=886810543#gid=886810543
https://docs.google.com/spreadsheets/d/12jLNgVj5K65kD98o_I0Gq7uPjFZL2ky6QV-xoWDWs_E/edit?gid=886810543#gid=886810543


LKIP BNN Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2024  

 
 

III. FORMULIR PENGUKURAN KINERJA 

Unit Organisasi : BNNK SERDANG BEDAGAI 

Tugas dan Fungsi  : Bagian Umum 

 

            

   

                                  Mengetahui 

              Kasubbag Umum  BNNK Serdang Bedagai 

            

  

 

 

                  Yunita Hutahaean, S.Pd 

Sasaran Indikator 

Kinerja 

Definisi Operasional Cara Perhitungan Sumber 

Data 

1 2 3 4 5 

Meningkatnya 

proses 

manajemen 

kinerja secara 

efektif dan 

efisien 

 

Nilai Kinerja 

Anggaran 

Nilai Kinerja 

Anggaran adalah 

capaian kinerja atas 

evaluasi 

penggunaan 

anggaran Negara 

(APBN) 

sebagaimana 

tertuang dalam 

dokumen anggaran 

pada keseluruhan 

unit kerja di 

lingkungan BNN 

yang terdiri atas 

aspek 

implementasi, aspek 

manfaat dan aspek 

konteks. 

 

Pengukuran  Nilai Kinerja 

Anggaran BNN diperoleh 

berdasarkan hasil evaluasi 

pada aspek implementasi, 

manfaat dan konteks terkait 

pelaksanaan Rencana Kerja 

Anggaran BNN oleh 

Kementerian Keuangan 

sebagaimana ketentuan 

dalam Peraturan Mentri 

Keuangan 22 Tahun 

2021 tentang Pengukuran 

dan Evaluasi Kinerja 

Anggaran atas Pelaksanaan 

Rencana Kerja dan 

Anggaran Kementerian 

Negara/Lembaga dan 

Peraturan Menteri Keuangan 

62 Tahun 2023 tentang 

Perencanaan Anggaran, 

Pelaksanaan Anggaran 

serta Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan 

 

Website SMART 

https://monev.kemenkeu.g 

o.id/app2024/satker/dashb 

oard 

Meningkatnya 

tata kelola 

administrasi 

keuangan 

yang sesuai 

prosedur 

 

Nilai Indikator 

Kinerja 

Pelaksanaan 

Anggaran 

(IKPA) 

IKPA adalah 

indikator yang 

penetapannya oleh 

Kementerian 

Keuangan selaku 

BUN untuk mengukur 

kualitas kinerja 

pelaksanaan anggaran 

belanja Kementerian 

Negara/Lembaga dari 

sisi kesesuaian 

terhadap perencanaan, 

efektivitas 

pelaksanaan anggaran, 

efisiensi 

 

Sesuai Peraturan Direktur 

Jenderal Perbendaharaan 

No. PER-4/PB/2021 

tentang Petunjuk Teknis 

Penilaian Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran, 

terdapat reformulasi indikator 

Capaian Output yaitu adanya 

perubahan 

Website OM-SPAN 

https://spanint.kemenkeu. 

go.id/ 



Lampiran 1 

Rekapitulasi Hasil Indeks Ketahanan Diri Remaja 



Lampiran 2 

Rekapitulasi Hasil Indeks Ketah anan Keluarga 



Lampiran 3 

Hasil Indeks Kemandirian Partisipasi Dan Rekapitulasi Data Instansi Lingkungan Yang Berpartisipasi 
Dalam Program Pemberdayaan Anti Narkoba 



Rekapitulasi Indeks Kemandirian Partisipasi (IKP) 
Penggiat P4GN Lingkungan Pendidikan BNNL Serdang Bedagai Tahun 2024 



 



Rekapitulasi Data Perjanjian Kerjasama/MoU 
 BNNK Serdang BedagaiTahun 2024 

 



Lampiran 4 

Daftar Penyalahguna Dan/ Atau Pecandu Narkotika Yang Telah  
Di Ukur Kualitas Hidup Tahap 1 dan Tahap 2 

 



Lampiran 5 

Daftar Petugas Penyelenggara Layanan Intervensi Berbasis Magyarakat  

 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

 



Lampiran 6 

Data Lembaga Rehabilitasi Yang Operasional 
Instansi Pemerintah dan MilikMasyarakat 

 



 

 

 

 

 



Lampiran 7 

Data Unit Penyelenggara Layanan Rehabilitasi IBM 

 

 

 

 



Lampiran 8 

Data Klien Lembaga Rehabilitasi Milik Instansi Pemerintah 
Kegiatan DIPA Tahun 2024 

 



   



 



 



 

 

 

 

 

 



Sertifikat dan Ijin Klinik 
 

 



 



Realisasi Capaian Output BNNK Serdang Bedagai 
TA 2024 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

DOKUMENTASI 

KEGIATAN 

SEKSI PENCEGAHAN 

DAN PEMBERDAYAAN 
 



  



             



             



             

             



             



             



   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

SEKSI REHABILITASI 



 


